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ABSTRAK

UMMI KALSUM, NIM: 1416242739 “Upaya Meningkatkan Motivasi

Belajar
Siswa Melalui Strategi Pembelajaran Resource Based Learning (RBL)
Dalam Pembelajaran IPA KelasV di SD Negeri 52 Kota Bengkulu ™.
Program Studi Pendidikan Guru Madarasah Ibtidaiyah (PGMI) Jurusan
Tarbiyah Fakultas Tarbiyah dan Tadris Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Bengkulu Tahun 2019.

Kata Kunci : Motivas Belgjar, Resource Based Learning (RBL)

[Imu Pengetahuan Alam (IPA).

Latar Belakang penelitian adalah Motivasi Belgar Siswa rendah dalam proses
pembelgjaran IPA. Hal ini terlihat pada saat kegiatan pembelgaran, hanya 8-9
siswa yang aktif padahal jumlah keseluruhan siswa di kelas V adalah 29 orang
selebihnya siswa terlihat kurang antusias dalam kegiatan belgar karena berbagai
faktor yaitu : siswa cendrung bosan mengikuti pelgjaran, siswa kurang menguasai
materi. Dengan adanya model pembelgaran ini akan membantu siswa berfikir
mengenai materi secara mandiri dan kreatif. Jenis penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitiannya adalah siswa kelas V. SD Negeri 52
Kota Bengkulu yang berjumlah 29 orang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
strategi Resource Based Learning (RBL) yang telah dilakukan dapat
meningkatkan motivasi belgjar peserta didik pada pembelgaran Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA). Hal ini dapat dilihat dari skor keseluruhan motivasi belgar siswa
peserta didik pada siklus | sebesar 58,02% yang dalam kategori sedang sebanyak .
Kemudian pada siklus Il meningkat lagi menjadi 67, 30% yang dalam kategori
tinggi. Sehingga dapat dikatakan bahwa tindakan yang telah dilakukan sudah
sesuai dengan apa yang diharapkan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Motivass merupakan serangkaian usaha untuk menyediakan
kondisi-kondis tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan
sesuatu, dan bila dia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan
atau mengelakkan perasaan tidak sukaitu.

Motivasi berasal dari istilah dari kata "Motif” dengan istilah kata
motif yang dapat di artikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri
individu tersebut bertindak atau berbuat. Motif tidak dapat diamati secara
langsung tetapi dapat di interpretasikan dalam tingkah lakunya, berupa
rangsangan, dorongan atau pembangkit tenaga munculnya tingkah laku
tertentu.? Dengan demikian motivasi merupakan dorongan yang terdapat
dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku
yang baik dalam memenuhi kebutuhanya.

Dalam proses pembelgaran, motivasi merupakan salah satu aspek
dinamis yang sangat penting. Sering terjadi siswa yang berpestasi bukan
disebabkan oleh kemampuannya yang kurang , tetapi dikarenakan tidak
adanya motivasi untuk belgar sehingga ia tidak berusaha untuk

mengarahkan segala kemampuanya. Dengan demikian siswa yang

! Sardiman A.M. Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar. (Jakarta: Rajawali Pers,

2011). Hal. 75

Hal. 3

2 Hamzah B. UnoTeori Motivasi dan Pengukurannya. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014).



16

berprestasi rendah belum tentu disebabkan oleh kemampuannya yang
rendah pula, tetapi mungkin disebabkan oleh tidak adanya dorongan atau
motivasi.

Belgjar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memproleh
sesuatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu
dalam interaksi dengan lingkungan yang menyangkut kognitif, afektif, dan
psikomotor.® Dalam kegiatan belgar, motivasi dapat dikatakan sebagai
daya penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belgar,
yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belgjar dan memberikan arah
pada kegiatan belgar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek
belgjar itu dapat tercapai.

Dalam proses kegiatan belgar mengajar pemberian penguatan
sangat penting dalam meningkatkan motivas belgjar siswa. Dalam hal ini
motivasi belgjar akan diberikan secara langsung oleh seorang pendidik.
Karena seorang pendidik sangat berperan penting dalam pendidikan.
Pendidik merupakan komponen ha yang paling penting terutama
disekolah dasar karena kunci keberhasilan dalam proses pembalgaran.
Interaksi positif antara pendidik dengan peserta didik dalam pembelgjaran
sangat berpengaruh dalam hasil belgjar- mengajar oleh karenaitu pendidik
perlu memperhatikan kebutuhan, keinginan, dan memberikan dorongan

kepada peserta didik.

Hal.18

% Sitepu.Pengembangan Sumber Belajar. (Jakarta: PT Rgja Grafindo Persada, 2014),
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Keinginan keamanan dan semangat siswa merupakan ha yang
sangat penting bagi keberhasilan pembelgaran disekolah. Terlebih lagi
dalam pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam atau yang sering disebut
dengan Sains berupaya untuk membangkitkan minat manusia agar mau
meningkatkan kecerdasan dan pemahamannya tentang alam seisinya yang
penuh dengan rahasia yang tak habis-habisnya.

Proses belgjar menggjar dengan menggunakan strategi Resource
Based Learning pada pembelgjaran IPA ini, siswa akan dihadapkan
dengan beraneka ragam sumber belgjar, seperti, perpustakaan, gambar,
kliping, lingkungan alam, internet, dan lain sebagainya.* Dengan demikian
penggunaan model tersebut diharapkan dapat menjadikan pembelgjaran
menyenangkan dan dapat menjadikan siswa kreatif dalam pembelgaran
sehingga proses belgjar menjadi Iebih aktif dan hasil belgjar IPA menjadi
baik.

BSNP menyatakan bahwa IPA berhubungan dengan cara mencari
tahu tentang aam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-
konsep, atau prinsip-prinsip sga tetapi juga merupakan suatu proses
penemuan.® Melihat pentingnya pembelgjaran IPA yang merupakan salah
satu mata pelgjaran pokok dalam kurikulum pendidikan di Indonesia. Guru
perlu memperhatikan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi

keberhasilan proses pembelgaran. Keberhasilan siswa dalam menerima

* Rusman. Manajemen Kurikulum, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009). Hal 130
® SamatowaUsma. Pembelajaran |PA di Sekolah Dasar. (Jakarta:Indeks, 2010). Hal. 2
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pembelgjaran dapat dilihat dari hasil belgjarnya terutama pada afektif yaitu
motivasi belgar siswa dalam pembelgaran.

Pada dasarnya peserta didik sebagai subjek membutuhkan
pengembangan diri untuk menggali kemampuan, keterampilan dan bakat
yang dimiliki melalui proses pembelgjaran. Oleh karena itu pentingnya
penggunaan strategi pembelgjaran Resource Based Learning proses
pembelgjaran akan lebih bermakna dan berkesan menarik bagi siswa jika
dalam pembelgjaran siswa ikut terlibat langsung. Hal tersebut sesuai
dengan pembelgaran [Imu Pengetahuan Alam (IPA) yang menekankan
pada eksperimen, observasi, serta penyimpulan materi.® Sains atau I1PA
adal ah usaha manusia dalam memahami alam semesta melalui pengamatan
yang tepat pada sasaran, serta menggunakan prosedur, dan dijelaskan
penalaran sehingga mendapatkan suatu kesimpulan.

Berdasarkan hasil observasi pembelgjaran di dalam kelas yang
dilakukan sebelum pengajuan judul skripsi ini,dimulai tanggal 10 Oktober
2017 hingga selesai, penulis dengan mengamati guru IPA yang sedang
mengajar berkali- kali menggambarkan bahwa siswakelas V di SD Negeri
52 Kota Bengkulu memiliki masalah motivasi belgar dalam mengikuti
proses belgar mengajar masih terlihat rendah. Kondisi ini disebabkan oleh
beberapa hal, antara lain: Guru masih menggunakan model pembelgjaran
konvensional, penggunaan Media yang kurang tepat, siswa cenderung

bosan mengikuti pelgjaran IPA, siswa kurang memperhatikan saat guru

® Ahmad, Susanto. 2013. Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. Jakarta:
Kencana Prenada Media Group. Hal:167



19

menjelaskan pelgjaran, siswa masih banyak yang sibuk sendiri, bahkan
masih ada beberapa siswa yang terlihat keluar saat jam pelgaran
berlangsung sehingga masih ada siswa yang kurang menguasai materi
IPA.

Berdasarkan permasalahan diatas untuk dapat menarik perhatian
serta motivas belgar siswa dalam pembelgaran 1PA hal ini dapat di
lakukan dengan strategi pembelgaran Resource Based Learning. Strategi
ini merupakan segala bentuk belgjar yang langsung menghadapkan peserta
didik dengan suatu atau sgjumlah sumber belgjar secara individu atau
kelompok dengan segala kegiatan belgjar yang bertalian dengan sumber-
sumber belgar. Dengan adanya strategi pembelgjaran ini akan dapat
mempermudah untuk menyampaikan materi. Jadi dengan strategi
pembelgjaran ini akan membantu siswa berfikir mengenai materi secara
kreatif dan kritis.

Terkait dengan permasalahan di atas, maka untuk meningkatkan
motivasi belgjar siswa, peneliti mengangkat judul proposal Skripsi“‘ Upaya
Meningkatkan Motivas Belgar Siswa Mealui Strategi Pembelagjaran
Resource Based Learning (RBL) Dalam Pembelgjaran IPA KelasV Di SD
Negeri 52 Kota Bengkulu”

. ldentifikas Masalah

Berdasarkan Latar Belakang masalah di atas, permasalahan dapat

diidentifikasi sebagai berikut:

1. Guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional.
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2. Penggunaan Media yang kurang tepat.

3. Siswakurang memperhatikan saat guru menjelaskan pelgjaran.

4. Siswaterlihat kurang terlibat dalam kegiatan pelgjaran IPA.

5. Siswaterlihat kurang antusias dalam kegiatan belgjar.

6. Beberapa siswa yang masih terlihat keluar kelas saat jam pelgaran
berlangsung.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini tidak keluar
dari hal-hal yang menyangkut permasalahan, penulis membatasi penelitian
ini dalam ruang lingkup penggunaan strategi Resource Based Learning
(RBL) untuk meningkatkan motivasi belgjar siswa pada pelgaran 1PA
kelas V di SD Negeri 52 Kota Bengkulu ditinjau dari materi pokok Organ

Peredaran Darah Manusia dan Benda dan sifat penyusunya.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah, identifikas masalah,
pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah Apakah strategi pembelgjaran Resource Based Learning (RBL)
dapat meningkatkan motivasi belgjar siswa dalam pembelgjaran IPA Kelas

V di SD Negeri 52 Kota Bengkulu?
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E. Tujuan Pendlitian

Dengan mengacu pada rumusan masalah di atas, maka tujuan yang
ingin dicapai dalam pendlitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan
motivasi belgjar siswa melalui strategi pembelgaran Resource Based
Learning (RBL) Dalam Pembelgjaran IPA Kelas V di SD Negeri 52 Kota

Bengkulu.

F. Manfaat Penditian

1. Manfaat Teoritis

a Untuk menambah wawasan guru mengenai penerapan strategi
pembalgaran Resource Based Learning (RBL) pada Mata
Pelgjaran IPA di Sekolah Dasar.

b. Untuk memperkaya ilmu pengetahuan dan strategi pembelgaran
sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelgjaran [PA di

Sekolah Dasar.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi penulis, menambah khasanah keilmuan dan mengembangkan
model pembelgjaran.

b. Bagi guru, dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk lebih
memperkaya model pembelgaran yang lebih variantif dalam

pembelgaran di kelas khusunya mata pelgaran IPA . Selain itu
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dapat menciptakan lingkungan belgar yang aktif untuk siswa dan
meningkatkan kinerja guru dalam proses belajar mengajar di kelas.

Bagi siswa, dengan menggunakan strategi pembelgaran Resource
Based Learning (RBL) siswa akan tergugah semangat belgarnya
sehingga menambah akan keberanian untuk bertanya, menjawab,
melakukan sesuatu tindakan yang berpola terstruktur, menemukan
dan mengembangkan ide-ide baru, sehingga aktivitas dan antusias

belgjar siswa lebih meningkat.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Motivas Belagjar

a. Pengertian Motivas Belgjar

Pada diri siswa terdapat kekuatan mental yang menjadi
penggerak belgjar. kekuatan penggerak tersebut berasal dari
berbagai sumber. Pada peristiwa pertama, motivasi siswa yang
rendah menjadi lebih baik setelah siswa memperoleh informasi
yang benar. Pada peristiwa kedua, motivasi belgjar dapat menjadi

rendah dan dapat diperbaiki kembali.’

Motivas adalah suatu perubahan energi didalam pribadi
seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif (Perasaan) dan
reaks untuk mencapai tujuan.® Dalam proses belgjar, motivas
sangat diperlukan, sebab seseorang tidak mempunya motivas
dalam belgar, tak akan mungkin melakukan aktivitas belgjar. Hal
ini merupakan bertanda bahwa sesuatu yang akan dikerjakan itu
menyentuh kebutuhannya. Segala sesuatu yang menarik minat
orang lain belum tentu menarik orang tertentu selama sesuatu itu

tidak bersentuhan dengan kebutuhannya.

" Dimyati. Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta: Rineka Cipta, 2009).Hal. 80
8 Syaiful Bahri Djamarah. Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2011). Hal.148
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Belgar memerlukan Motivasi. Motivasi merupakan suatu
kekuatan yang dapat mendorong seseorang untuk melakukan
sesuatu perbuatan, termasuk belgjar.’ Anak didik yang giat belajar
karena didorong untuk mendapatkan nilai yang tinggi itulah anak
didik rgjin belgar. Keinginan untuk mendapatkan nilai yang tinggi
merupakan kebutuhan yang harus anak didik penuhi. Oleh karena
itulah diyakini bahwa motivass dan kebutuhan mempunyai
hubungan dalam belgar. Belgar merupakan kegiatan yang
kompleks. Dengan demikian, belgar adalah seperangkat proses
kognitif yang mengubah sifat stimulasi lingkungan, melewati

pengel oalaan informasi, menjadi kapabilitas baru.™°

Hakikat motivasi belgar adalah dorongan internal dan
eksternal pada siswa-siswi yang sedang belgar untuk mengadakan
perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator
atau unsur yang mendukung. Hal ini mempunya peranan besar
dalam keberhasilan seseorang dalam belgar. Indikator Motivasi

belgjar dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

1) adanya hasrat dan keinginan berhasil.
2) adanya dorongan dan kebutuhan dalam belgjar.

3) adanya harapan dan cita-cita masa.

4) adanya penghargaan dalam belgjar.

® syaiful Bahri Djamarah . Psikologi Belajar. Hal.116
' Dimyati. Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta: Rineka Cipta, 2009). Hal. 10
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5) adanya kegiatan yang menarik dalam belgjar.
6) adanya lingkungan belgjar yang kondusif, sehingga memungkin
kan siswa dapat belgjar dengan baik.

Daam ha ini, Berbicara motivas dalam Al-Qur’an,
sungguh akan membawa ke pada sebuah kesimpulan bahwa
sesungguhnya allah adalah sebaik-baiknya motivator. Hal tersebut
dibuktikan betapa banyak ayat-ayatnya yang menggunakan
berbagai macam ungkapan untuk memberikan motivasi kepada
hamba-hambahnya untuk beramal shalih. Dalam hal ini pendidikan
atau belgar kita juga bisa menemukan hal tersebut dalam Al-

Qur’an adalah :
L5 U 40057 la 50 alall )58 f Gl 280 1 5847 ) 201 8

3
)'1.. -

Artinya :...Niscaya Allah Akan Meninggikan Orang-Orang Yang
Beriman Di Antaramu Dan Orang-Orang Yang Diberi Ilmu
Pengetahuan Beberapa Derajat. Dan Allah Maha Mengetahui Apa
Yang Kamu Kerjakan." (QS. Al-Mujadallah : 11)

Jelas sekali ayat ini memberikan motivas bagi umat Islam
untuk terus belgar dan menuntut ilmu sebanyak-banyaknya, karena
dengan ilmu itulah Allah Subhanahu wata’ala akan mengangkat

dergjat umat Islam.

! Departemen Agama. Al- Qur’an dan Terjemahanya. Al- Jumatul Ali. (Bandung: CV
Penerbit JART anggota IKAPI, 2005). Hal. 544
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Aneka macam motivas anak didik dalam belgjar ini perlu
guru manfaatkan sebaik-baiknya dalam penggaran. dengan cara
melayani kebutuhan setiap anak didik, guru dapat membangkitkan
motivasi anak didik dalam belgjar. pastikan bahwa dengan usaha
itutidak ada lagi anak didik yang tidak aktif belgjar. Motivas
intrinsik merupakan pendorong utama dalam belgjar setiap anak
didik, sedangkan motivasi ekstrinsk merupakan pendorong
perlengkap dari luar diri anak didik dalam belgjar.*?

Motivasi dan belgar merupakan dua hal yang tidak dapat
dipisahkan motivasi belgjar dapat timbul karena faktor intrinsik,
berupa hasrat dan kenginan berhasil dan dorongan kebutuhan
belgjar, harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya
adalah adanya penghargaan lingkungan belgjar yang kondusif dan
kegiatan balgjar yang menarik.™

Selanjutnya dibawah ini pengertian motivasi belgjar
menurut beberapa para ahli sebagai berikut:

a) Menurut Mudjiman “Motivasi belajar adalah kekuatan
pendorong dan pengarah perbutan belajar”. Pendorong dalam
arti pemberi kekuatan yang memungkinkan perbuatan belgjar
dijalankan. Pengarah dalam arti pemberi tuntutan kepada

perbuatan belgjar kearah tujuan yang telah ditetapkan.

Hal. 23

2 Departemen Agama. Al- Qur’an dan Terjemahanya.Hal. 117
® Hamza B uno.Teori Motivasi Dan Pengukuranya. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014).
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b) Menurut Yamin menyatakan bahwa “ Motivasi belajar adalah
daya penggerak psikis dari dalam diri seseorang untuk dapat
melakukan kegaiatan belgjar dan menambah keterampilan,

pengalaman”.

c) Menurut WS Winkel *“Motivasi belajar diartikan sebagai
keseluruhan daya penggerak psikis di dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belggar menjamin  kelangsungan

kegiatan belgjar itu demi mencapai tujuan”.*

Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat peneliti
simpulkan bahwa motivasi belgjar adalah dorongan internal dan
eksternal pada diri siswa untuk dapat melakukan kegiatan

belgjar yang menambah keterampilan dan pengalaman.
b. Sifat — Sifat Motivasi Belgar

Berdasarkan  pengertian analisis motivas  yang
dikemukakan di atas, pada pokoknya motivasi memiliki dua
sifat, yakni motivasi intrinslk dan motivasi ekstrinsik, yang

saling berkaitan satu dengan lainya.

1) Motivas Instrinsik adalah motivasi yang tercakup dalam
situasi belgar yang bersumber dan kebutuhan dan tujuan-
tujuan siswa sendiri. Motivasi ini sering disebut “ motivasi

murni” , atau motivasi yang sebenarnya, yang timbul dari

YSardiman A. M. Interaksi danMotivasi Belajar Mengajar. ( Jakarta: PT Rajawali Pers.
2011). Hal. 37
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dalam diri peserta didik, misalnya keinginan untuk mendapat
keterampilan  tertentu, memperoleh informasi  dan
pemahaman, mengembangkan sikap untuk berhasil,
menikmati kehidupan, secara sadar memberikan sumbangan
kepada kelompok, keinginan untuk diterima oleh orang lain
dan sebagainya. Motivas ini timbul tanpa pengaruh dari
luar.®> Motivas instrinsik adalah motivasi yang hidup dalam
diri peserta didik dan berguna dalam situasi belgjar yang

fungsional.

2) Motivas Ekstrinsik adalah motivas yang disebabkan oleh
faktor-faktor dari luar situas belgjar, seperti: angka, kredit,
ijazah, tingkatan, hadiah, medali, pertentangan dan
persaingan yang bersifat negatif ialah sarkasme, gekan (
ridicule), dan hukuman. Motivasi ekstrinsik tetap diperlukan
di sekolah sebab pembelgaran di sekolah tidak semuanya

menarik minat, atau sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
c. Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belgjar

Didalam kehidupan sehari-hari motivasi  banyak
dipelgari termasuk motivasi daam belgar. Oleh karena itu
motivasi belgar dapat timbul tenggelam atau berubah,

disebabkan beberapa faktor yang mempengaruhinya. Beberapa

112

Oemar Hamalik. Kurikulum Dan Pembelajaran. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008). Hal.
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faktor yang mempengaruhi motivasi belgjar adalah sebagai

berikut:
1) Citacitaatau Aspirasi

Cita-cita disebut juga aspirasi adalah suatu target yang
ingin dicapai. Penentuan target ini tidak sama bagi semua
siswa. Target ini diartikan sebagai tujuan yang ditetapkan

dalam suatu kegiatan yang mengandung makna bagi seseorang.

Kemampuan Belgar Dalam belgar dibutuhkan
berbagai kemampuan. ® Kemampuan ini meliputi beberapa
aspek pskis yang terdapat dalam diri siswa misalnya

pengamatan, perhatian, ingatan, daya pikir, dan fantasi.
2) Kondis Siswa

Kondis siswa yang mempengaruhi motivasi belgar
berkaitan dengan kondisi fisik, dan kondisi psikologis. Tetapi
biasanya guru lebih cepat melihat kondisi fisik, karena lebih
jelas menunjukkan gejalanya dari pada kondisi psikologis.

3) Kondis Lingkungan

Kondis lingkungan merupakan unsur-unsur dari luar
diri siswa yaitu lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.

Bagi guru ha ini penting, karena guru terlibat langsung dalam

16 Jlameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya,(Jakarta: Rineka Cipta,
2003), Hal. 73
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pembelgaran siswa. Guru harus berusaha mengelola kelas,
menciptakan suasana belgar yang menyenangkan untuk
memotivasi belgar siswa.
4) Unsur-unsur Dinamis dalam Belgjar
Unsur-unsur dinamis dalam belgjar adalah unsur-unsur
yang keberadaannya dalam proses belgjar tidak stabil, kadang-
kadang kuat, kadang-kadang lemah dan bahkan hilang sama
sekali khususnya kondisi-kondisi yang sifatnya kondisional.*’
Misalnya keadaan emosi siswa, gairah belgar, situasi dalam
belgjar, dan lain-lain.
5) Upaya Guru Membelgarkan Siswa
Upaya yang dimaksud di sini adalah bagaimana guru
mempersigpkan diri dalam membelgjarkan siswa mulai dari
penguasaan materi, cara menyampaikannya, menarik perhatian
siswa, mengevaluasi belgar siswa, dan lain-lain.

d. Peranan Motivasi dalam Belgjar dan Pembelgjaran

Motivass pada dasarnya dapat membantu dalam
memahami dan menjelaskan perilaku individu, termasuk
perilaku individu yang sedang belgjar dan pembelgjaran, antara
lain dalam a) Menentukan hal-hal yang dapat dijadikan penguat

belgjar, b) memperjelas tujuan belgjar yang hendak dicapai, c)

17 Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Hal. 74
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menentukan ragam kendali terhadap rangsangan belgar, d)

menentukan ketekunan belgjar.'®

1) Peran Motivas dalam Menentukan penguatan belgjar

Motivas dapat berperan dalam penguatan belgar
dihadapkan pada suatu masalah yang memerlukan pemecahan,
dan hanya dapat dipecahkan berkat bantuan hal-hal yang
pernah dilaluinya. sebaga contoh, seorang anak akan
memecahkan materi matematika dengan bantuan tabel
logaritma. Tanpa bantuan tabel tersebut, anak itu dapat

menyel esaikan tugas matematika.
2) Peran Motivasi dalam Memperjelas Tujuan Belgar

Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belgar erat
kaitanya dengan kemaknaan belgar. Anak tertarik untuk
belgar sesuatu, jika yang dipelgari itu sedikitnya sudah dapat
diketahui atau dinikmati manfaatnya bagi anak. Sebagal
contoh, anak akan termotivasi belgar elektronik karena tujuan
belgjar elektronik itu dapat melahirkan kemampuan anak dlam
bidang elektronik. Dalam suatu kesempatan misalnya, anak
tersebut di minta untuk membetulkan radio yang rusak, dan
berkat pengalamanya dari bidang elektronik, maka radio

tersebut menjadi baik setelah diperbaikinya. Dari pengalaman

®Hamza B uno. Teori Motivasi Dan Pengukuranya. ( Jakarta: PT Bumi Aksara,
2014). Hal .27
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itu,anak makin hari makin termotivasi untuk belgjar, karena

sedikit anak sudah mengetahui makna dari belgjar itu.
3) Motivasi Menentukan Ketekunan Belgjar

Seorang anak yang telah termotivasi untuk belgar
sesuatu, akan berusaha mempelgjarinya dengan baik dan tekun,
dengan harapan memperoleh hasil yang baik. Dalam hal itu,
tampak bahwa motivasi untuk belgjar menyebabkan seseorang
tekun belgar. Sebaliknya, apabila seseorang yang kurang atau
tidak memiliki motivasi untuk belgar, maka dia tidak tahan
lama belgjar. dia mudah tergoda untuk mengerjakan hal yang
lain dan bukan untuk belgar itu berarti motivas sangat

berpengaruh terhadap ketahanan dan ketekunan belgjar.
2. Strategi Resource Based Learning
a. Pengertian Strategi Resource Based Learning

Strategi Pembelgjaran Resource Based Learning adalah
segala bentuk belgjar yang langsung menghadapkan siswa dengan
sesuatu atau sgjumlah sumber secara individi atau kelompok
dengan segala kegiatan belgar yang berkaitan dengan itu, bukan
dengan cara konvensional dimana guru menyampaikan beban
pelgjaran kepada siswa™ Jadi dalam strategi pembelagjaran Resource

Based Learning guru bukan satu- satunya sumber belgar, siswa

19 Syaiful Sagala. Konsep dan Makna Pembelajaran. (Bandung: Alfabeta. 2014). Hal. 65
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dapat belgar dalam kelas, dadam laboraturium maupun dalam
ruang perpustakaan bahkan diluar sekolah, bila ia mempelgari
lingkungan yang berhubungan dengan tugas atau masal ah tertentu.
Belgar berbasis aneka sumber merupakan suatu strategi
pembelgaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memperoleh serta membangun pengetahuanya melalui interaksi
dengan berbagai sumber belgjar. Dapat juga di anggap sebagai
metodologi karena memungkinkan siswa belgjar dari upaya mereka
memperoleh keterampilan dalam mencari,memilah, memilih, dan
menggunakan informasi dalam bidang yang mereka pelgjari.?
Resource Based Learning adalah suatu strategi yang
dirancang untuk memudahkan siswa dalam mengatasi keterampilan
siswa tentang luas dan keanekaragaman sumber- sumber informasi
yang dapat dimanfaatkan untuk belgjar.” Di samping itu, mereka
berpendapat bahwa tujuan belgjar berbasis aneka sumber dirancang
untuk melibatkan pembelgaran aktif dalam belgar dengan
menggunakan berbagai sumber baik dalam bentuk cetakan maupun
yang non cetak. Terpenting dalam penerapan belgjar berbasis aneka
sumber ialah membuat pembelgjaran aktif secara mental dan fisik.
Sumber- sumber informas tersebut dapat berupa orang,

buku, jurnal, surat kabar, multimedia, web, dan masyarakat. Denga

Hal. 40

Hal. 215

% Sjitepu.Pengembangan Sumber Belajar. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014),

21 Suryosubroto. Proses Belajar Mengajar di Sekolah. ( Jakarta: PT Rineka Cipta. 2009).
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demikian memanfaatkan sepenuhnya segala informasi sebagai

sumber belgjar makan diharapkan siswa dengan mudah dapat

memahami konsep dari meteri pembelgjaran. Dimana siswa akan
termotivasi untuk belgjar dengan berusaha meneruskan informasi
sebanyak mungkin.

Beberapa definisi di atas dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1) Strategi Resource Based Learning adalah suatu proses
pembelgaran yang langsung menghadapkan siswa dengan
suatu atau sgjumlah sumber belgjar secara individu atau
kelompok dengan segala kegiatan yang bertalian dengan
sumber belgjar.

2) Sumber belgar dapat berupa orang, buku, jurnal, surat kabar,
multimedia, web, dan masyarakat dan dapat dilaksanakan di
dalam kelas, laboraturiun, ruang perpustakaan, ruang sumber
belgjar yang khusus, atau bahkan diluar sekolah.

b. Tujuan Strategi Pembelajaran Resource Based Learning
Dari berbagai pemaparan di atas maka dapat dirumuskan
pula tujuan belgjar berbasis aneka sumber sebagai berikut:*

1) Merangsang daya penalaran dan kredtivitas siswa sesual
dengan kemampuan dan kecepatannya masing-masing karena
berhubungan langsung dengan berbagai sumber informasi

dalam pembel gjaran.

%2 K hotimahK husnul .Implementasi pembelajaran Berbasis Sumber ( Resource Basic
Learning) dalam mingkatkan penguasaan siswa terhapat materi zakat.(Sidoarjo. 2009).Hal. 57
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2) Meningkatkan motivasi, keaktifan dan mengembangakan rasa
percayadiri siswadalam belgar.

3) Memberikan kesempatan proses bersosialisasi kepada siswa
untuk mendapatkan dan memperkaya pengetahuan dengan
menggunakan alat, narasumber atau tempat.

4) Meningkatkan perkembangan siswa dalam berbahasa melalaui
komunikasi dengan mereka tentang hal-ha yang berhubungan
dengan sumber belgjar.

c. Ciri-ciri Strategi Pembelgjaran Resource Based Learning

1. Belgar berdasarkan sumber memanfaatkan segala sumber
informasi sebagal sumber bagi pelgaran termasuk alat- alat
audio-visual dan memberi kesempatan untuk merncanakan
kegiatan belgjar dengan mempertimbangkan sumber- sumber
yang tersedia.

2. Belgar berdasarkan sumber berusaha memberi pengertian
kepada siswa tentang luas dan aneka ragamnya sumber-
sumber informasi yang dapat dimanfaatkan untuk belgar.
Sumber- sumber itu berupa sumber dari masyarakat dan
lingkungan manusia, museum, organisasi, bahan catatan,
perpustakaan, alat audio- visual, dan sabagainya. Siswa harus
digiarkan teknik melakukan kerja lapangan, menggunakan
perpustakaan, buku referensi, sehingga mereka lebih percaya

diri.
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. Belgar berdasarkan sumber berhasrat untuk mengantisipasi

siswa dalam belgar tradisoanal dengan belgjar aktif akan
didorong oleh minat dan keterlibatan diri dalam pendidikanya.
Untuk itu apa yang dipelgari hendaknya mengandung makna

baginya penuh variasi.®

. Belgjar berdasarkan sumber berusaha untuk meningkatkan

motivasi belgjar dengan menyjikan berbagai kemungkinan
tentang bahan pelgjaran, metode kerja, dan media komunikasi
yang berbeda sekali dengan kelas konvensional yang
mengharuskan para siswa belgar bersama dengan cara yang

Sama.

. Belgjar berdasarkan sumber memberi kesempatan kepada siswa

untuk bekerja menurut kecepatan dan kesanggupan masing-
masing dan tidak dipaksa menurut kecepatan yang sama dalam

hubungan kelas.

. Belgar berdasarkan sumber lebih fleksibel dalam penggunaan

waktu dan ruang belgjar.

. Belgar berdasarkan sumber berusaha mengembangkan

kepercayaan akan diri siswa daam ha begar yang
memungkinkannya untuk melanjutkan belgar sepangng

hidupnya.

Hal. 218

% Suryosubroto. Proses Belajar Mengajar di Sekolah. ( Jakarta: PT Rineka Cipta. 2009).
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Memperhatikan tentang ciri- ciri strategi pembelgaran
Reource Based Learning, seperti diuraikan diatas, dapat
dissmpulkan bahwa siswa atau peserta didik diberi kesempatan
seluas- luasnya, untuk memanfaatkan sumber informasi yag
ada, baik lingkungan sekolah maupun diluar sekolah. Hal ini
berarti sosok seorang guru merupakan salah satu sumber
informasi dala proses belgr menggar. Sehingga dalam
mencapal sumber informasi siswa tidak tergantung lagi atau
mengaharapkan sepenuhnya dari guru.

Sumber yang sgak lama digunakan dalam proses
belajar mengajar adalah buku-buku dan hingga sekarang buku-
buku masih memegang peranan penting. Oleh sebab itu ahli
perpustakaan mendapat perananan penting sekali dalam

Reource Based Learning ini.?*

d. Langkah - langkah Strategi Resource Based Learning

1)

2)
3)

4)

Menjelaskan alasan yang kuat kepada siswa tentang tujuan
mengumpulkan suatu informasi tertentu.

Rumuskan tujuan pembelgjarannya (SK, KD, dan indikator).
Identifikasi kemampuan informasi yang dimiliki siswa.
Menyiapkan sumber-sumber belgjar yang potensial telah

tersedia, dipersiapkan dengan baik.”

2 gyaiful Sagala. Konsep dan Makna Pembelajaran untuk Memecahkan Problematika

belajar dan mengajar. (Bandung. Alfabeta, 2014).Hal. 66

Hal. 223

% Suryosubroto. Proses Belajar Mengajar di Sekolah. ( Jakarta: PT Rineka Cipta. 2009).
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5 Menentukan cara siswa akan mendemonstrasikan hasil
belgjarnya.
6) Menentukan bagaimana informasi yang diperoleh oleh siswa
itu dikumpulkan,
7) Menentukan alat evaluasi untuk mengukur keberhasilan proses
dan penyagjian hasil belajar mereka.
e. Klasifikas Jenis-jenis Strategi Resource Based Learning

Sumber belgar pada hakikatnya merupakan komponen
sistem instruksional yang meliputi pesan, orang, bahan, alat, teknik
dan lingkungan. Sumber belgjar adalah segala macam sumber yang
ada di luar diri seseorang dan yang memungkinkan memudahkan
terjadinya proses belgjar. Karena itu sumber belgjar adalah segala
sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai tempat bahan untuk
belajar.

Menurut Assotiation For Education Comunication and
technology (AECT) atau Asosiass Komunikasi dan Teknologi
Pendidikan mengklasifikasikan sumber belgar menjadi enam,
yaitu: %

1) Pesan yaitu informasi yang ditransmisikan oleh komponen lain
dalam bentuk ide, fakta, arti dan data. Kelompok pesan adalah
semua bidang studi atau mata kuliah yang harus digjarkan pada

siswa

% Rusman. Manajemen Kurikulum, (Jakarta: RajaWali Pers, 2009). Hal 130
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4)

5)
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Orang yaitu manusia yang bertindak sebagai penyimpan,
pengolah, pengaji, penygi pesan. Kelompok ini adalah guru,
tutor, dosen, siswa, tokoh masyarakat, atau orang lain yang
mungkin berinteraksi dengan siswa.

Bahan yaitu perangkat lunak yang mengandung pesan untuk
disgikan melalui penggunaan aat atau oleh dirinya sendiri.
Berbagai program media termasuk kategori bahan, misanya
dide, film, audio, video, modul, majalah, dan lain-lain.

Alat yaitu perangkat keras yang digunakan untuk penyampaian
pesan yang tersimpan dalam bahan. Misalnya, proyektor slide,
overhead, video tape, radio, televisi, dan lain-lain.

Teknik yaitu prosedur atau acuan yang disiapkan untuk
menggunakan, bahan, peraatan, orang dan lingkungan.
Misalnya ceramah, diskusi, demontrasi, belgar tuntas, Tanya
jawab, dan lain-lain.

Lingkungan yaitu situasi sekitar dimana pesan disampaikan.
lingkungan bias bersifat fisk (gedung sekolah, kampus,
perpustakaan, laboratorium, studio, auditorium, museum,
taman) maupun lingkungan non-fisik (suasana belgar, suasana
sekitar, dan lain-lain).

Sekalipun telah dipisahkan dalam enam golongan tersebut,

daam penergpannya sumber-sumber belgjar ini  saling
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berhubungan satu sama lain untuk mempermudah proses

pembel g aran.

Ditinjau dari tipe atau asal-usulnya, AECT membedakan
sumber belgjar menjadi dua yaitu:

1) Sumber belgjar yang dirancang (learning resources by design)
yaitu sumber belgar yang senggja dibuat untuk tujuan
pembelgaran. Misalnya guru, pelatih, ruang kelas,
laboratorium, perpustakaan, modul.

2) Sumber belgar yang dimanfaatkan (learning resources by
utilization) sumber belgar yang dimanfaatkan tujuan
pembelgaran. Misalnya pejabat, tokoh masyarakat, pabrik,
pasar, rumah sakit, radio, televisi.

Memilih sumber belgar yang baik perlu memperhatikan
beberapa Kriteria Umum sebagai berikut:

1) Ekonomis

Dalam artian murah, namun tidak terpatok pada harga
yang selau rendah, tapi dapat juga pemanfaatannya dalam
jangka waktu yang panjang.

2) Praktis dan sederhana

Praktis artinya tidak memerlukan pelayanan dan

pengadaan sampingan yang sulit dan langka. Sederhana artinya
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tidak memerlukan pelayanan khusus yang mensyaratkan
keterampilan yang rumit dan kompleks.”
3) Mudah diperoleh
Mudah diperoleh, dalam artian sumber belgjar itu dekat,
tersedia di mana-mana dan tidak perlu diadakan dan beli.
4) Bersifat fleksibel
Fleksibel artinya bahwa sumber belgar ini dapat
dimamfaatkan untuk berbagai tujuan instruksional dan dapat
dipertahankan dalam berbagai situasi dan pengaruh.

Kegiatan belgjar mengajar akan lebih efektif dalam usaha
pencapaian tujuan intruksional, jika melibatkan komponen sumber
belgjar secara terencana. Sebab, sumber belgar sebagai komponen
penting dan sangan besar manfaatnya.

f. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Pembel ajaran Resource Based
Learning
1) Kelebihan Resource Based Learning
Berkenaan dengan proses belgar menggar dengan
menyusun strategi belgar berbasis aneka sumber Resource
Based Learning (RBL) dapat memberikan keuntungan bagi

peserta didik sebagai berikut:®

%" syaiful,Sagala. Konsep dan Makna Pembelajaran.(Bandung: Alfabeta, 2014). Hal. 67
%8 Http://iwanl ukman.bl ogspot.com/2018/05/model -resource-based-l earning. Html
Download Tangga 28-Agustus-2019
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a. Memungkinkan untuk menemukan bakat terpendam pada
diri seseorang yang selama ini tidak tampak. Tidak sgja pada
masa sekolah, tapi perkembangan terus berlanjut sepanjang
hidup.

b. Dengan menggunakan sumber belgar, memungkinkan
pembelgjaran berlangsung terus menerus dan belajar menjadi
mudah diserap dan lebih siap diterapkan. Keterampilan dan
pengetahuan meningkat secara bersamaan.

C. Seseorang dapat belgjar sesuai dengan kecepatannya, sesuai
dengan waktunya sendiri dan tanpa rasa takut akan
persaingan.

2) Kekurangan Resource Based Learning
kelemahan dari strategi pembelgjaran Resource Based

Learning yaitu:

a. Menuntut kemampuan dan kreativitas siswa dan guru,

b. Menuntut persiapan pembelgjaran yang matang dari

seorang guru.

c. Menuntut kemampuan dan kreativitas guru dalam

menggunakan aneka sumber belgjar di sekolah sehingga guru

harus berpengetahuan luas dan kreatif dalam menyajikan aneka
sumber belgar yang dibutuhkan, akan tetapi terkadang
kebutuhan sumber belgjar itu di luar kemampuan sekolah dan

siswa
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d. Menuntut persigpan pembelgaran yang matang. Persiapan
pembelgaran dengan model ini seringkali menyita banyak
waktu sehingga pengelolaan kelas kurang efisien.

3. Pembelajaran IImu Pengetahuan Alam (I PA)
a. Pengertian Pembelgaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Pada Hakikatnya, 1PA dapat dipandang dari segi Produk,
Proses, dan dari segi pengembangan sikap, artinya belgjar 1PA
memiliki dimensi proses, dimens hasil (produk), dan dimensi
pengembangan sikap ilmiah. Ketiga dimens tersebut bersifat
saling terkait. Ini berarti bahwa proses belgar menggar IPA

seharusnya mengandung ketigadimensi 1PA tersebut.®

IPA sebagai produk atau isi mencakup fakta, konsep,
prinsip, hukum- hukum, dan teori 1PA. Jadi pada hakikatnya IPA
terdiri dari tiga komponen, yaitu sikap ilmiah, proses ilmiah, dan
produk ilmiah. Hal ini berarti bahwa IPA tidak hanya terdiri atas
kumpulan pengetahuan atau berbagai macam fakta yang dihafal,
IPA juga merupakan kegiatan atau proses aktif menggunakan
pikiran dalam mempelgjari ggaa-gegaa alam yang belum dapat

direnungkan.

Selanjutnya pengertian  pembelgaran  IPA menurut

beberapa para ahli sebagai berikut :

% gulistyorini, Sri. Model pembelajaran |PA sekolah Dasar dan Penerapannya dalam
KTSP. (Y ogyakarta:Penerbit Tiara Wacana, 2007). Hal. 9



44

a HW Flowler daam menyatakan bahwa IPA sebagai
pengetahuan yang sistematis dan dirumuskan Yyang
berhubungan dengan gejala-gegala kebendaan dan didasarkan
terutama atas pengamatan dan deduksi

b) Wahyana dalam mengatakan bahwa IPA adalah suatu
kumpulan pengetahuan yang tersusun secara sistematik, dan
dalam penggunaanya secara umum terbatas pada gejaa-gejaa
aam.®

c) llmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari
tahu mengenai aam IImu Pengetahuan Alam merupakan
terjemahan kata-kata dalam bahasa Inggris yaitu natural
science, yang artinya ilmu pengetahuan alam (IPA). Karena
berhubungan dengan alam dan science artinya adalah ilmu
pengetahuan, jadi ilmu pengetahuan alam (IPA) atau science
itu pengertiannya dapat disebut sebagai ilmu pengetahuan
alam.*llmu yang mempelgari peristiwa-peristiwa yang terjadi
di dam ini

d) Muslichach Asy’ari mendefinisikan sains atau IPA adalah
pengetahuan manusia tentang alam yang diperoleh dengan cara

yang terkontrol, selain sebagai produk yaitu pengetahuan

% Trianto.Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Srategi, dan Implementasinya dalam
KTSP. (Jakarta: Bumi Aksara, 2010). Hal. 136

3! Samatowa Usman. Pembelajaran |PA di Sekolah Dasar. (Jakarta:Indeks, 2010). Hal.3
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manusia sains atau IPA juga sebagal proses yaitu bagaimana
cara mendapatkan pengetahuan tersebut.®

e) Ahmad Susanto mengatakan sains atau IPA adalah usaha
manusia dalam memahami alam semesta melalui pengamatan
yang tepat pada sasaran, serta menggunakan prosedur, dan
dijelaskan dengan penaaran sehingga mendapatkan suatu
kesimpulan. *

Dari pendapat diatas dapat diartikan IPA adalah teoritis
diperoleh dengan metode khusus untuk mendapatkan suatu konsep
berdasarkan hasil observasi dan eksperimen tentang gejala alam
dan berusaha mengembangkan rasa ingin tahu tentang alam serta
berperan dalam memecahkan menjaga dan melestarikan
lingkungan.

b. Tujuan Pembelgjaran Ilmu Pengetahuan Alam (1PA)

Menurut Muslichah tujuan pembelgjaran IPA di SD/MI
adalah Untuk menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positif
terhadap sains, teknologi dan masyarakat, mengembangkan
keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan
masalah dan membuat keputusan, mengembangkan gejala alam,

sehingga siswa dapat berfikir kritis dan objektif.

% Muslichah asyari.Penerapan Sains Teknologi Masyarakat Dalam Pembelajaran
Sainisdi SD. (Depdiknas Dirjen Dikti Direktorat Ketenagaan, 2006), Hal. 7

% Ahmad Susanto. Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar.(Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2013), Hal. 167
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c. Ruang Lingkup IImu Pengetahuan Alam (IPA)

Adapun ruang lingkup bahan kajian IPA di SD/MI menurut

Badan Standar Nasional Pendidikan ( BNSP ). meliputi aspek-
aspek :

1) Mahkluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan,
tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan,

2) Bendalmateri, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi : cair,
padat dan gas.

3) Energi dan perubahannya meliputi : gaya, bunyi, panas,
magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana.

4) Bumi dan alam semesta meliputi : tata surya, dan benda-benda

langit lainnya.
Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa ruang
lingkup IPA di SD/MI adaah mahkluk hidup dan proses
kehidupan, benda/materi, energi dan perubahannya, serta bumi dan

alam semesta.
B. Pendlitian yang Relevan

Setelah peneliti melakukan kajian pustaka terhadap penelitian
terdahulu, hanya menemukan beberapa penelitian atau skripsi yang

berkaitan dengan Motivas Belgjar

1. Skrips yang disusun oleh Viona Melandari (2017) dengan Judul
“Pengaruh Metode Resource Based Learning (RBL) Terhadap Prestasi

Belajar Siswa Pada Pembelajaran PAI Di SMP Negeri 5 SELUMA”.
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Dissmpulkan bahwa hasil belgar diperoleh temuan bahwa rata-rata
posttest nilai kelas eksperimen lebih tinggi dari rata-rata nilai kelas
kontrol yaitu 77, 5. untuk rata-rata kelas eksperimen dan rata-rata nilai
kelas control 68. Selanjutnya diperoleh thiwng Sebesar 2,81 pada taraf
signifikansi 5% dengan tiane 1.67. Hal ini berarti thiwng > twne, SENingga
Ho yang artinya terdapat pengaruh metode pembelgjaran Resource
Based Learning (RBL) terhadap prestas belgar siswa. Dengan
demikian disimpulkan bahwa hasil belgar PAI siswa mengalami
peningkatan dengan metode pembelgaran Resource Based Learning
(RBL).

. Skripsi yang disusun oleh Nasir A. R. Lasaka, Jamaludin menéliti
tentang “Meningkatkan Hasil Belgjar Siswa Melalui Metode Resource
Based Learning (RBL) Pada Pembelgjaran PKN di Kelas IV SDN
Sampaka” Hasil Belgar siswa kelas IV SD Negeri Sampaka dalam
proses belggar menggjar PKN melalui pendekatan pembelgaran
Resource Based Learning (RBL) secara efektif mengalami peningkatan
yang berarti. Hasil belgjar tersebut dilihat pada perolehan ketuntasan
belgjar secara klasikal sebesar 86,21 %, sedangkan ketuntasan hasil
belgjar secara individu sebesar 73,27 % atau mengalami peningkatan
sebesar 27,59 % dari siklus I. Dimana hasil perolehan pada siklus |
diperoleh hasil rata-rata ketuntasan individu sebesar 66,55 % dan
58,62 % ketuntasan belgjar secara klasikal. Aktivitas siswa dalam

pembelgaran PKN dengan menggunakan pendekatan pembelgjaran
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Resource Based Learning (RBL) di kelas IV SD Negeri Sampaka
tampak lebih aktif sgak siklus | hingga siklus II. Hasil perolehan
menunjukan bahwa terjadi peningkatan rata-rata keaktifan siswa dalam
proses pembelgjaran, dimana pada siklus | keaktifan siswa sebesar
45,83 % sedangkan pada siklus |1 sebesar 91,67 % atau berada pada
kategori “ Sangat Baik”.

. Skripsi yang disusun oleh Pujiah (2014) meneliti tentang “ Penerapan
metode reward dalam meningkatkan motivasi belgjar PAl siswa kelas
V SD Negeri Jeketro Kabupaten Purworejo tahun 2013/2014” di mana
dalam penelitian ini yang menjadi rumusan masalah vyaitu: 1)
Bagaimana motivas belgjar PAI siswa kelas V SD Negeri Jeketro
Kecamatan Kaligesing Kabupaten Purworgo sebelum penerapan
metode reward? 2) Bagaimana pelaksanaan pembelgaran dengan
menggunakan metode reward pada siswa kelas V SD Negeri Jeketro
Kecamatan Kaligesing Kabupaten Purworgo Tahun Pelgaran
2013/2014? 3) Berapa besar peningkatan motivasi belgar setelah
penerapan metode reward pada siswa kelas V. SD Negeri Jeketro
Kecamatan Kaligesing Kabupaten Purworgo Tahun Pelgaran

2013/20147?

Sedangkan hasil pendlitian, yaitu : 1) Motivas peserta didik
sebelum penerapan metode reward pada siswa kelas V di tahun
pelgaran 2013/2014 mash kurang ha tersebut terlihat dari

pembelgaran PAl ada ggaaggaa suasana kelas yang kurang
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kondusif karena penurunan belgjar siswa: 2) Pelaksanaa penerapan
metode reward atau pembuatan rangsangan dari guru seperti di beri
pujian atau hadiah akan sangat mempengaruhi motivasi belgjar siswa
dalam mengerjakan tugas maupun berkompetisi. Penerapan metode
reward yang di kembangkan menggunakan 2 siklus 4 kali pertemuan;
3) pembelgjaran dengan menerapkan metode reward terbukti dapat
memotivasi siswa. Siswa sangat senang dalam  mengikuti
pembelgaran. Dari 13 siswa hanya 2 siswa yang bermain sendiri
itupun hanya kadang-kadang sgja sedangkan siswa lainya mengikuti
pembelgjaran dari awal sampai akhir.Tugas yang diberikan oleh guru
dilaksanakan dengan semangat. Hal ini dapat dibuktikan pada
pertemuan pertama, tingkat motivasi 63,53% dan pertemuan terakhir

mencapai 84,61%.

C. Kerangka Berfikir

Pada setiap jenis pendlitian, selalu menggunakan kerangka berfikir
sebagal alur dalam menentukan arah penelitian, hal ini untuk menghindari
terjadinya perluasan pembahasan yang menjadikan penelitian tidak

terarah/terfokus.

Pada penelitian ini maka peneliti menyajikan kerangka konsep atau

kerangka pikir sebagai berikut :
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Gambar 1. Kerangka Konseptual

Guru IPA
—_— Motivasi Belgjar Kurang Optimal
Pembelgjaran IPA
Konvensional

Strategi Resource Based Learning

l

Motivas Belgjar Siswa pada
pembelgjaran IPA Meningkat

D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan penjelasan di atas yang telah dipaparkan dalam
penelitian ini maka hipotesis tindakan yang penulis gukan yaitu : dengan
penerapan strategi Resource Based Learning (RBL). untuk Meningkatkan
Motivas Belgar Siswa Pada Mata Pelgjaran IPA. Oleh Karena itu, dalam
penelitian ini hipotesis yang digunakan oleh peneliti adalah Hipotesis kerja

(Ha).



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. JenisPenditian

Penelitian Tindakan Kelas Berasal dan istilah bahasa Inggris
Classroom Action Research, yang berarti penelitian yang dilakukan pada
sebuah kelas untuk mengetahui akibat tindakan yang di terapkan pada
suatu subyek penelitian di kelas tersebut. Pada awalnya penelitian tindakan
menjadi salah satu model penelitian yang di lakukan untuk mengatasi
secara praktis berbagai masalah pada bidang pekerjaan tertentu dimana
peneliti melakukan pekerjaannya (praktis). Secara lebih luas penelitian
tindakan diartikan sebagai penelitian yang berorientasi pada penerapan
tindakan dengan tujuan peningkatan mutu atau pemecahan masalah pada

sekelompok subyek tindakannya.**

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang
bertujuan untuk meningkatkan motivasi belgjar siswa kelas V pada mata
pelgjaran IPA kelas V di SD Negeri 52 Kota Bengkulu. Penelitian
tindakan kelas (PTK) adalah proses pengkajian masalah pembelgaran di
dalam kelas melaui refleks diri dan upaya memecahkannya dengan cara
melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta

menganalisis setiap pengaruh dari tindakan tersebut.®

¥ Trianto. Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelas. (Jakarta: Prestasi Pustakaraya,
2011). Hal. 13
** WinaSanjaya. Penelitian Pendidikan. (Jakarta: Kencana, 2013),Hal. 149

37
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Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan dari
guru dan dilaksanakan oleh siswa *® Dari pelaksanaan penelitian yang
dilakukan oleh guru, ada beberapa hal yang terkait dengan PTK, yakni:
pertama, PTK diawali dengan melakukan refleksi diri, yaitu suatu proses
analisis melalui perenungan tentang pelaksanaan proses pembelgaran
yang telah dilakukannya, sehinggadari hasil refleks guru dapat merasakan
dan menemukan masalah. Kedua, PTK ditandai dengan adanya tindakan
atau perlakuan tertentu yang direncanakan terlebih dahulu untuk
memecahkan masalah yang dirasakan. Ketiga, dalam PTK di laksanakan
analisis pengaruh yang ditimbulkan melalui observasi.®’ Penditian ini
dilakukan secara kolaboratif, yang berati dalam melakukan penelitian ini,
penelitian berkerja sama dengan guru mata pelgjaran IPA di kelasV di SD

Negeri 52 Kota Bengkulu.
B. Setting Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada kelas V di SD Negeri 52
Kota Bengkulu pada semester ganjil tahun pelgaran 2018/2019, yang
terletak di jalan Jambu Kelurahan Lingkar Timur Kecamatan Singaran
Pati. SD Negeri 52 Kota Bengkulu ini merupakan Sekolah Pemerintah
yang sudah memiiki fasilitas dalam kegiatan belgjar mengajar. Adapun
fasilitas atau sarana yang ada di SD Negeri 52 terdiri dari ruang kelas |

sampai VI, perpustakaan, musholla, fasilitas olahraga, area parkir, ruang

*® Suharsimi Arikunto, dkk. Penelitian Tindakan Kelas.(Jakarta: PT Bumi Aksara,
2007).Hal.3
*” WinaSanjaya. Pendlitian Tindakan Kelas. (Jakarta: Kencana, 2011). Hal. 30
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TU (Tata Usaha), ruang guru (Kantor), ruang Kepala sekolah, ruang UKS

dan kantin.

C. Subyek Pendlitian

Subyek penelitian merupakan sumber untuk mendapatkan
informasi dan keterangan dari penditian yang diinginkan. Daam
penelitian ini yang menjadi subyek adalah siswa kelas Vd SD Negeri 52
Kota Bengkulu yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 14 siswa
perempuan. Sedangkan obyek penelitian ini adalah keselurahan proses dan

pel aksanaan pembelgjaran [PA.

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Observas

Observas berfungs untuk mengamati pengaruh tindakan
terkait. Observasi itu berorientass ke masa yang akan datang,
memberikan dasar bagi refleksi sekarang. Cara ini digunakan peneliti
agar data yang diinginkan dapat diperolen sesuai dengan hasil
pembelgjaran menggunakan strategi Resource Based Learning (RBL)
dan Motivas Belgar Siswa, dengan menggunakan kriteria penilaian

sebagal berikut:

1) Skor 1 = Sangat Rendah
2) Skor 2 =Rendah
3) Skor 3 = Sedang

4) Skor 4 =Baik
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5) Skor 5= Sangat Baik

Adapun yang di observas adalah kegiatan mengagar guru
berkaitan dengan model pembelgaran. Kegiatan belgar siswa

berkaitan dengan motivasi belgjarnya.

1. Ceklist

Ceklist sering dikenal sebagai kuesioner (questionnaire).
Kuesioner adalah sebuah daftar pertanyaan yang harus diisi oleh
orang yang akan di ukur (responden). Ceklist dalam penelitian ini
adalah daftar motivasi belgar ini terstruktur dengan jawaban
tertutup. Pada lembar angket ini digunakan untuk mengetahui
peningkatan motivasi belgjar IPA siswa kelas V sebelum dan
sesudah dilaksanakan strategi pembelgaran Resource Based
Learning (RBL). lembar ceklist motivas ini digunakan sebagai

dasar untuk melakukan penelitian yang lebih lanjut.

2. Dokumentas

Dokumentasi diperlukan untuk mendapatkan informasi
yang berhubungan dengan siswa dan guru dalam proses
pembelgjaran berupa foto dan gambar hidup.® Dalam penelitian ini

dokumentasi digunakan untuk mengetahui keadaan kelas pada saat

% Rosma, Hartiny Sam’s. Model Penelitian Tindakan Kelas Tehnik Bermain Konstruktif
Untuk Peningkatan Hasil Belajar Matematika. (Y ogyakarta: Teras, 2010), Hal. 93
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pembelgjaran menggunakan strategi pembelgjaran Resource Based

learning (RBL).

E. Tehnik Validitas Data
Suharsimi Arikunto yang meliputi menyusun rencana tindakan,
(Planning), Pelaksanaan tindakan (akting), Pengamatan (Observing), dan

Refleks (reflecing).®

F. Indikator Kinerja

Adapun indikator adalah: 1) mampu menjelaskan bagian- bagian
organ peredaran manusia, 2) mampu menyebutkan penyakit yang
menyerang organ peredaran darah, 3) mampu menyebutkan Hubungan
antara sifat Bahan dengan penyusunnya 4) mampu menyebutkan
perubahan sifat Benda 5) menyimpulkan hasil penyelidikan tentang
perubahan sifat benda, baik sementara maupun tetap.

G. Prosedur Tindakan

Penelitian ini digunakan adalah model dari Kemmis dan McTaggart
berupa siklus spiral. Pengertian siklus rancangan pada setiap putarannya
kegiatan yang meliputi tahap-tahap rancangan pada setiap putarannya.
Desain pendlitian ini berupa gambar yang tahapanya menggunakan

prosedur kerja Kemmis dan Mc Taggart dapat dilihat pada gambar 1.

¥Suharsimi, arikunto.Prosedur penelitian suatu pendekatan praktik.(Jakarta: Rineka
Cipta, 2012). Hal. 57



Skema Desain Pendlitian

Siklus 1 N

Perencanaan
Tindakan 1 >

|/

Permasal ahan
baru hasil
Refleksi 1

Apabila
permasalahan belum
terselesaikan
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Pel aksanaan
Tindakan 1

!

Siklus 2 o

Refleksi 1 | gmmmn

Pemngamatan/
pengumpulan data 1

Perencanaan

Tindakan 2 —> Tindakan 2

Pel aksanaan

v

Refleks 2

Pengamatan/
pengumpulan data 2

Dilanjutkan ke
siklus berikutnya

Permasal ahan

> terselesaikan

Gambar.1

Desain pendlitian tindakan kelas menurut Kemmis dan Mc Taggart.®

““RosmaHartini Sam’s.Model Penelitian Tindakan Kelas. (Y ogyakarta: Teras, 2010). Hal.

72-73
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Prosedur tindakan ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

Siklus 1

1.

Perencanaan (Planning)

Rincian kegiatan pada tahap perencanaan dijabarkan sebagai berikut :
a. Menyusun rencana pel aksanaan pembelgjaran

b. Menyiapkan lembar observasi guru dan siswa

c. Menyigpkan LKS

d. Menyiapkan dat evaluas

Pel aksanaan Tindakan

Kegiatan dalam tahap ini adalah melaksanakan langkah-
langkah strategi pembelgjaran Resource Based Learning (RBL)
berdasarkan langkah- langkah dan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelgaran (RPP) yang telah dibuat. Penarikan kesimpulan
dilaksanakan secara berkelompok masing-masing kelompok terdiri
dari 7 orang siswa.

Observas

Observas dilakukan selama pengamatan tindakan sebagal
upaya mengetahui jalannya proses pembelgjaran. Kegiatan pada tahap
ini juga merupakan kegiatan pengumpulan data. Pengumpulan data
dilakukan dengan lembar observas yang telah dibuat.

Refleksi
Pada tahap ini peneliti mendiskusikan dengan guru mengenai

hasil observasi yang dilakukan, baik kekurangan maupun ketercapaian
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pembelgjaran untuk menyimpulkan data atau informasi yang berhasil
yang dikumpulkan pada siklus 1 sebagai pertimbangan perencanaan

pembelgjaran dan perbaikan pada siklus 2.

Siklus 2
Pada siklus 2 ini tahapan-tahapan yang akan dilakukan dalam
pembelgaran sama pada siklus 1, akan tetapi pelaksanaannya
berdasarkan hasil reflekss pada siklus 1. Jadi pada sklus 2
mel aksanakan perbaikan dari kekurangan terdapat pada siklus 1.
H. Teknik Analisis Data

a) Lembar Observas Motivas Belgar Siswa

Data hasil observas dianalisis untuk mengetahui Motivasi
Belgar Siswa yang berpedoman pada lembar observas Motivas
Belgjar siswa. Peniliaian dibuat dari hasil skor pada lembar observas
yang digunakan. Persentase diperoleh dari skor pada lembar observas
dikualifikasikan untuk menentukan seberapa besar Motivas Belgar
siswa dalam mengikuti proses pembelgaran. untuk setigp siklus
persentase diperoleh dari rata-rata persentase Motivasi belgar siswa
pada tiap pertemuan. Hasil data observasi ini diolah secara deskriktif

dengan menggunakan skala penilaian sebagai berikut.
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Tabel 3.1

Tingkat Keberhasilan Angket Motivas Belajar Siswa

Persentase skor yang diperoleh Kategori
81% - 100% Sangat Tinggi
61% -80% Tinggi
41% -60% Sedang
21% - 40% Rendah
0% - 20% Sangat Rendah

(Sumber :adaptasi dari agib, dkk, 2011:41)

Peneliti menggunakan kriteria tersebut karena dalam lembar angket
motivasi belgar siswa terdapat lima skala penilaian cara menghitung
presentase motivasi belgjar siswa berdasakan lembar angket yang
dibagikan ke siswa untuk tiap pertemuan. Untuk mengetahui persentase
motivasi belgar siswa dari data angket yang diperoleh dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:*
b= < X 100%
X
P = Nila Persentase
X = Jumlah Skor yang di Peroleh

Xi = Jumlah Skor Maksimal

“Nana Sudjana.Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya. 2009). Hal. 149 s
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Andisis hasil observas guru dan aktivitas siswa dengan

menggunakan kriterianilai adalah*:

Tabel 3.2

Kriteria Penilaian untuk observas Aktivitas Guru dan

Aktivitas Belajar Siswa

Presentase Kategori
43-5 Sangat Baik
35-4.2 Baik
2,7-34 Cukup
19-26 Rendah
10-18 Sangat Rendah

Peneliti menggunakan kriteria tersebut karena dalam lembar
observas terdapat lima kriteria penelaian, sehingga terdapat lima kriteria
pada lemabar observasi aktivitas belgar siswa dan aktivitas guru. Cara
menghitung presentase motivasi belgjar siswa berdasarkan lembar

observas untuk tiap pertemuan adalah sebagai berikut :

.Hal. 35

“2Anas Sudijono.Pengantar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008)
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b) DataHasil Celkist (kuesioner)

Data tentang peningkatan motivasi dan tanggapan siswa dalam
meggunakan strategi pembelgjaran Resource Based Learning (RBL)
diambil dengan angket atau kuesioner. Adapun kriteria penskoran

sebagal berikut:

a Skor5=Sdau
b. Skor 4 = Sering
c. Skor 3 = Kadang-kadang
d. Skor 2= Jarang

e. Skor 1= Tidak pernah

Instrumen angket berjumlah dua puluh tiga (23) pertanyaan
dengan pilihan yang dibuat lima kategori yaitu selalu, sering, kadang-
kadang, jarang, tidak pernah. Skor maksimal yang dicapa oleh siswa

adalah 23x2= 46 dan skor minimal adalah 23x1=23

Indikator keberhasilan

Indikator keberhasilan tindakan penelitian ini adalah:

1. Siswa dikatakan aktif dalam model pembelgaran Resource Based
Learning jika hasil observas keaktifan siswa secara umum
mencapai baik.

2. Ketuntasan motivas belgar siswa apabila hasil penskoran angket
motivasi belgar siswa mencapai skor minimal 61,00% dengan

kategori tinggi.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskrips Wilayah Penelitian

1. Profil Sekolah Dasar Negeri 52 Kota Bengkulu

Sekolah Dasar Negeri (SDN) 52 Kota Bengkulu merupakan
salah satu sekolah berstatus Negeri di bawah naungan pemerintah
daerah ,yang beralamat di jalan Jambu, Kelurahan Lingkar Timur,
Kecamatan Singaran Pati Kota Bengkulu. Sekolah ini didirikan pada
tahun 1983. SD Negeri 52 Kota Bengkulu merupakan sekolah dengan
kategori baik secara fisik dan maupun non fisik. Secara fisik gedung
sekolah dan sarana prasarana sudah lengkap, seperti tersedianya ruang
kepala sekolah, ruang kantor guru, ruang perpustakaan, ruang UKS,
ruang TU, musholla, rumah penjaga sekolah, dan pos satpam yang
bersih dan tesusun rapi. Sedangkan dari non fisik SD Negeri 52 Kota

Bengkulu sudah Terakreditasi A*“.

2. Fadilitas Sekolah

Untuk menunjang proses kegiatan belgjar menggar di SD
Negeri 52 Kota Bengkulu ini juga memiliki sarana dan prasarana, yang

meliputi:

“3Sumber Dokumen TU SD Negeri 52 Kota Bengkulu

48



Tabel 4.1

Keadaan Sarana Prasarana SD Negeri 52 Kota Bengkulu
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NO Nama Fasilitas Jumlah Keterangan
1 Ruangan Kepal a sekolah 1 Baik
2 Ruang Tata Usaha 1 Baik
3 Ruang Guru 1 Baik
4 Ruang kelas 14 Bak
5 Ruang Perpustakaan 1 Baik
6 | Kamar Mandi/WC Guru 2 Baik
7 | Kamar Mandi/WC Siswa 2 Baik
8 Kantin 1 Baik
9 L apangan serbaguna 1 Baik

10 | Musholla 1 Baik
11 | Ruang UKS 1 Baik
12 | Ruang Laboraturium 1 Baik
13 | Pos Satpam 1 Baik

Sumber: Dokumen TU SD Negeri 52 Kota Bengkulu

3. Keadaan Guru dan Staff SD Negeri 52 Kota Bengkulu

Jumlah guru dan staff SD Negeri 52 kota Bengkulu pada tahun

2018/2019 berjumlah 31 orang. Dengan Jumlah guru pegawai negeri

sipil (PNS) 23 orang, honor 3 orang, tata usaha 2 orang, pegawal

perpustakaan 1 orang, penjaga sekolah 1 orang pegawai uks 1 orang.




Tabel 4.2
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Nama- nama Guru SD Negeri 52 Kota Bengkulu

No Nama Guru Jabatan

1. | Bus Rusmawati , S.Pd Kepala sekolah

2. | Dra HerlinaKora Wakil kepala sekolah
3. | Sarifah, S. Pd Guru kelas

4. | Maryati, S.Pd. | Guru Bidang Studi PAI
5. | Halimah. S.Pd Guru Kelas

6. | Husnah Megawati, S.Pd Guru Kelas

7. | Rosmaladewi, S.Pd Guru Kelas

8. | Jasmani Arneli, S.Pd Guru Kelas

9. | Samtoro, S.Pd Guru Penjaskes

10. | Evi Lismayani, AP. Kom StafTU

11. | Welesti Haryani, A, Md Karyawan Perpustakaan
12. | Néeli Arnis, S.Si Staf TU

13. | Sri Hartati, S.Pd. | Guru Bidang studi PAI
14. | ErnaNengsi, S.Pd Guru kelas

15. | Dra Nurmali Guru kelas

16. | IrmaNuryatini, S.Pd Guru kelas

17. | Tati Hernaini, S.Pd Guru kelas

18. | Sugianti, S. Pd Guru kelas

19. | Jamaiah Hijah, S.Pd Guru kelas
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20. | Hj. Zumratul Aini, S.Pd Guru kelas

21. | Mahaliyah, S.Pd Guru kelas

22. | Fannih Agustinah, S.Pd Guru kelas

23. | Irene Agiyati, S.Pd Guru kelas

24. | Marna Suzana, S.Pd Guru kelas

25. | ElperidaNanginggolan, S.Pd. K Guru kelas

26. | Partiwi, S.Pd Guru kelas

27. | Nyimas Eka Puspita Sari, S. Pd Honor

28. | Hendro Nopian Guru Penjaskes
29. | Een Putri Yani, SKep Karyawan UKS
30. | Suria Efendi Satpam

31. | Desmawati Penjaga Sekolah

Sumber: Dokumen TU SD Negeri 52 Kota Bengkulu

4. Keadaan Siswa/Siswi SD Negeri 52 Kota Bengkulu
Jumlah siswa di SD Negeri 52 kota Bengkulu pada tahun
2018/2019 berjumlah 563 siswa. Dengan rincian jumlah siswal/siswi

pada tahun 2018/2019 sebagai berikut:

Tabe 4.3
Jumlah siswa/siswi SD Negeri 52 Kota Bengkulu
Tahun Ajaran 2018/2019
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JUMLAH SISWA

JUMLAH

NO KELAS SISWA
KESELURUHAN
L P
A 12 16 28
1
> IB 13 15 28 56
3 2A 17 15 32
4 2B 16 17 33 98
5 2C 18 15 33
6 3A 14 20 34
v 3B 16 15 31 99
8 3C 19 15 34
9 4A 11 19 30
10 4B 14 15 29
1 4C 14 16 30 118
12 4D 15 14 29
13 S5A 14 14 28
14 B 17 10 27 113
15 5C 15 13 28
16 sD 12 17 29
17 6A 13 14 27
18 6B 13 14 27 80
19 6C 11 15 26
JUMLAH 279 283 563 563
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Sumber: Dokumen TU SD Negeri 52 Kota Bengkulu

5. Vis dan Misi SD Negeri 52 Kota Bengkulu

Visi
Terwujudnya sekolah yang mampu menjadikan siswa yang cerdas,
kreatif, inovatif, rdigius, kompetitif, dan sadar lingkungan berdasarkan

iman dan taqwa.

Misi

1. Melaksanakan pembelgjaran dan bimbingan keagamaan secara
efektif dengan potensi yang di miliki untuk mempraktekkan
pel aksanaan ibadah dalam kehidupan sehari-hari.

2. Melaksanakan pembelgaran yang aktif, kreatif, inovatif, efektif
dan menyenangkan.

3. Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, indah dan nyaman.

4. Meningkatkan kedisiplinan seluruh sekolah.

5. Mewujudkan hubungan kerjasama yang harmonis dan kondusif
baik dalam lingkungan sekolah maupun diluar sekolah.

6. Menyiapkan generasi unggul yang memiliki prestass IMTAQ dan
IPTEK.

7. Meningkatkan kompeten siswa agar mampu bersaing untuk
melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi.

8. Membangun citra sekolah sebagai mitra kerja yang terpecaya

dimasyarakat.
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B. Hasil Pendlitian

1. Sebelum Tindakan Siklus

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan observas
atau pengamatan selama empat hari yaitu tangga 23,24,26 dan 28
Oktober 2018. Pada hari pertama, peneliti melakukan observasi
terhadap siswa kelas V di SD Negeri 52 Kota Bengkulu. Pada hari itu
juga penditi melihat kegiatan belgar menggar dikelas Vd.
Berdasarkan observas tersebut, dapat di ketahui bahwa ada beberapa
siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi mata

pelgjaran IPA.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 23,24,26 dan 28
Oktober 2018 yang dilakukan oleh peneliti pada proses pembelgaran
IPA di kelas V SD Negeri 52 Kota Bengkulu di temukan beberapa
kondis yang tidak mendukung proses pembelgaran IPA, vyaitu
Motivasi Belgar siswarendah dalam proses pembelgaran IPA. Hal ini
terlinat pada kegiatan pembelgaran siswa kurang serius

memperhatikan guru dalam menjelaskan materi belgar 1PA.

Selain itu, proses belgjar mengagjar berorientasi pada teacher
cantered (berpusat pada guru), sehingga kemampuan serta kreativitas
siswa belum bisa berkembang karena peran guru lebih banyak dari

pada peran siswa saat proses pembelgaran berlangsung. Untuk
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mengetahui motivas belgar siswa agar lebih dapat dilihat pada tabel

berikut :

Tabel 4.4

Lembar Observas Aktivitas Belajar Siswa Pra Siklus

No Aspek yang Dinilai Skor

1 2 3 4 | 5

1 | Kesigpan siswa dalam mengikuti kegiatan

belajar mengajar v
2 | Siswamemperhatikan penjelasan guru dalam v
kegiatan pembelgjaran
3 | Patisipasi siswadalam proses kegiatan belgjar v
mengajar
4 | Kemampuan siswa dalam mengemukakan v
pendapat
5 | Kemampuan siswa menjawab pertanyaan dari v
guru
6 | Keaktifan siswadalam mencari informasi atau v

bahan bacaan pada sumber belgjar yang lain

7 | Keseriusan siswa dalam mengerjakan tugas v

8 | Tingkat kerjasama siswa dalam kelompok |
pada tugas yang di berikan

9 | Siswa berfikir kreatif terhadap materi yang | v
dipelgari

10 | Keberanian siswa bertanya kepada guru atau v
teman tentang materi yang belum di mengerti

11 | Kemampuan siswa menyimpulkan materi yang v
telah di pelgjari
Jumlah Skor 3 /12| 6
Jumlah Rata- rata 21:11=19

Kategori Rendah
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Dari tabel diatas menunjukkan bahwa lembar observasi aktivitas

belgjar siswa ketika sebelum dilakukan tindakan atau penggunaan model

pembelgaran Resource Based Learning mencapai jumlah skor yang

diperoleh 21 dengan rata- rata skor 1,9 yang termasuk daam kategori

rendah. Dengan keterangan di aas menyatakan bahwa observasi motivasi

belgjar siswa dalam pembelgaran IPA sebelum menggunakan strategi

pembelgaran Resource Based Learning masih termasuk pada kategori

rendah.

Berikut ini lembar observas aktivitas guru pada saat

pembel gjaran dapat dilihat padatabel berikut :

Tabel 4.5

Lembar Observas Aktivitas Guru Pada Tahap Pra Siklus

No Aspek yang Dinilai Skor
2 3 14|5

1 | Kemampuan guru mempersiapkan perangkat v
pembelgjaran

2 | Kemampuan guru dalam memberikan v
apersepsi dan motivas kepada siswa sebelum
memula pembelgaran

3 | Kemampuan guru menguasai materi yang v
ingin di jelaskan

4 | Kemampuan guru dalam menerapkan strategi v
pembel gjaran Resour ce Based Learning

5 | Kemampuan guru dalam menyampaikan v
materi pelgjaran

6 | Kemampuan guru berkomunikas dan v
menciptakan komunikasi timbal balik
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7 | Kemampuan guru ddam  menjawab v
pertanyaan siswa
8 | Kemampuan guru memberikan penguatan v
dalam proses pembel garan
9 | Kemampuan guru dalam mengelola kelas agar v
terciptanya pembel gjaran yang menyenangkan
dan kondusif
10 | Kemampuan guru memberikan apresias v
kepada kelompok yang paling aktif dalam
berdiskusi
11 | Kemampuan guru mengajak siswa untuk v
menyimpulkan pembelgjaran pada akhir
kegiatan belgar menggjar
Jumlah Skor 12 | 15
Jumlah Rata- rata 27:11=2,45
Kategori Rendah

Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa hasil pengamatan

terhadap lembar observasi guru sebelum dilakukan tindakan selama

kegiatan pembelgaran berlangsung dengan 11 point yang dinila

menunjukkan bahwa kegiatan guru pada saat pembelgaran mencapai

skor 27 yang rata-rata skor yaitu 2, 45 persentase skor yang diperoleh

termasuk dalam kategori rendah. Dengan keterangan diatas

menyatakan bahwa observasi kegiatan guru dalam pembelgaran

sebelum dilakukanya tindakan dan penggunaan strategi pembelgjaran

Resource Based Learning termasuk kategori sedang.

Untuk mengetahui motivasi belgjar siswa dapat dilihat pada

tabel dibawah ini :




Tabel 4.6

Motivas Belajar Siswa Pra Siklus

No Nama Siswa Perl\sjtlelnatlase Keterangan
1 |AgustianP. W 40, 86% Sedang
2 | Amel Nur Harian 46, 95% Sedang
3 | Andini RevaA 61, 73% Tinggi
4 | AnnisaFerlian 43, 47% Sedang
5 |AnnisaR.R 42, 60% Sedang
6 | AuraMaharany . S 41, 73% Sedang
7 | CikaKoes Herawati 61, 47% Tinggi
8 | Fairuz Augio 43, 47% Sedang
9 | GezioRizki . M 41, 73% Sedang
10 | Ghaisan Akmal 44, 34% Sedang
11 | Herlisa Sepptiana 42,60% Sedang
12 | Leo 45, 21% Sedang
13 | Lus Parmansyah 46, 95% Sedang
14 | LutfiaCaela.S 42, 60% Sedang
15 | M. Cevin Praditha. A 45,21% Sedang
16 | M. Fauzan. E 47, 82% Sedang
17 | Muhammad Ferdi 63, 47% Tinggi
18 | MarcellioR. R 49, 56% Sedang
19 | NabilaRianti 46, 95% Sedang
20 | Naufal Rafa 44, 34% Sedang
21 | NissaKartika 49, 56% Sedang
22 | Radit Azaliy 46, 08% Sedang
23 | RaysyahhiraP, J 64,17% Tinggi
24 | RidhoVadli S 45, 21% Sedang
25 | ShafiraDwi Aulia 46, 95% Sedang
26 | ShelyR. E 45, 21% Sedang
27 | TiaraNabilla 43, 47% Sedang
28 | VinaDwi Yanti 46, 95% Sedang
29 | Zerlian Nur Z 61, 47% Tinggi
Jumlah Skor 1,391,83 -
Rata- rata skor 47, 99% Sedang
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa motivasi belgjar siswa
yaitu termasuk dalam kategori sedang atau bisaa dibilang masih dalam
kategori rendah dengan rata- rata skor yang didapat 47,99%, dari
jumlah keseluruhan 29 siswa 5 siswa diantaranya yang termotivas
untuk belgjar, dan 24 siswa yang masih termasuk dalam kategori

sedang atau masih rendah motivasi belgarnya.

2. Sklusl

a. Perencanaan Tindakan

Pada siklus | ini terdiri dari empat tahap yakni perencanaan,
pelaksanaan, observas, refleks.sklus sebedum pdaksanan tindakan
dengan mengguanakan strategi pembelgjaran Resource Based
Laerning, terlebih dahulu guru menyiapkan beberapa langkah
persigpan seperti yang terdapat di Bab 111. Sklus 1 ini, dilaksanakan
pada hari Senin tanggal 5 November 2018 melakukan konfirmasi
kepada guru kelas Vd SD Negeri 52 Kota Bengkulu bahwa
penelitian dilakukan mulai bulan November. Materi pembelgaran
ditentukan oleh aktivitas siswa terhadap konsep pembelgjaran IPA
meteri Organ Peredaran Darah Manusia dan Benda dan Sifat
Penyusunya yang belum sesuai dengan proses |PA. Berdasarkan
hasil diskus dengan guru, maka pelaksanaan tindakan siklus I
direncanakan dua kali pertemuan dengan rincian pertemuan

pertama dilaksanakan hari Rabu 7 November 2018 yang membahas
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Organ Peredaran Darah Manusia dan pertemuan kedua hari jumat 9

November 2018 yang membahas Benda dan Sifat Penyusunya.

Setelah penditi melakukan konfirmasi tentang materi
pembelgjaran dan pelaksanaan penelitian bersama guru membuat
sebuah desain pembe garan berupa rencana pd aksanaan pembel g aran
pokok bahasan yang mengacu pada pemberian tindakan melaui
strategi pembelgaran Resource Based Learning untuk meningkatkan

Motivasi Belgjar siswa.

Selanjutnya peneliti bersama guru menyusun LK S dan Soal
evaluasi yang disesuaikan dengan indikator SK dan KD materi
Organ Peredaran Darah Manusia. LKS diberikan pada setiap
pertemuan dan soal evaluasi diberikan pada akhir siklus I. peneliti
bersama guru menyusun lembar aktivitas guru dengan menerapkan
strategi  pembelgaran Resource Based Learning dan lembar
observas disertai dengan kisi-kisinya yang mengacu pada Motivasi

Belgar siswa pada pembelgjaran 1PA.

. Pelaksanaan Tindakan

1) Siklusl

Pertemuan pertama pada siklus | dilaksanakan hari
Rabu 7 November 2018 dengan materi Organ Peredaran Darah
Manusia Pembelgjaran dilaksanakan pada jam pertama dan

kedua dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Guru sebagai
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penggar sedangkan peneliti sebagai observer kegiatan

pembelgaran yang dibantu oleh satu orang observer

pendamping.

a)

b)

Kegiatan Awal

Kegiatan awal sebelum pembelgaran dimulai, guru
membuka pelgaran dengan salam dilanjutkan dengan
mengajak siswa berdo’a. Selanjutnya, guru mengkondisikan
Siswa supaya siswa Siap mengikuti pelgaran dan dilanjutkan
dengan guru mengabsen siswa, guru memberikan motivasi
atau melakukan apersepsi. Guru mengagjukan pertanyaan
kepada siswa sebagai tes awal sebelum menyampaikan

materi kepada siswa.

Kegiatan Inti

Pada tahap ini, guru menjelaskan tujuan pembelagjaran
yang harus dicapai oleh siswa serta rencana kegiatan kerja
kelompok yang harus dilaksanakan. Kemudian guru menjelaskan
skilas maei pdgaan. Selanjutnya guru menyampaikan
peraturan yang harus ditaati setiap siswa selama kegiatan
pembelgaran berlangsung. Selanjutnya, guru membagi
siswa menjadi empat kelompok, masing-masing kelompok
beranggotakan tujuh sampai delapan orang siswa sesual

hasil pretest siswa. Setelah siswa menyelesaikan tugas
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kelompok yang diberikan, selanjutnya perwakilan

kelompok diminta untuk menjelaskan hasil diskusi

kelompoknya masing- masing, di depan kelas, selanjutnya
guru memberikan lembar LKS berupa soal esay sebanyak

10 butir soa yang berkaitan dengan materi yang telah

disampaikan. Guru meminta siswa mengumpulkan lembar

kerjaberdasarkan kelompoknya dimeja guru.
c) Kegiatan Akhir

1. Guru memberikan kesempatan pada s svauntuk menanyakan
bagian materi yang belum jelas tentang materi yang di
baru dipelgjari.

2. Guru menyimpulkan materi yang telah disampaikan.

3. Guru mengevaduas pembdgaran berupa penilaan individu
dan kelompok serta memberikan evaluasi berupa post
test (testertulis).

4. Guru memberikan apresiasi pada kelompok yang hasil
kerjanya mendapatkan nilai yang bagus dan aktif dalam
diskusinya.

c. Tahap Observas

Pada siklus | jumlah siswa yang hadir sebanyak 29 atau
100% dari seluruh jumlah siswa (29 siswa). Pengamatan dan
penilaian dilakukan terhadap aktivitas guru mengagar didepan

siswa dan aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan pembelgaran
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didalam kelas dengan menggunakan strategi pembelgaran
Resource Based Learning dilakukan dengan cara, yaitu observer
mengamati siswa tersebut dalam setiap individunya. Sebelumnya
observer telah mendapatkan lembar observasi siswa dan kriteria

penliaian lembar observas siswa.

Pada lembar observas siswa motivasi belgar siswa teridiri
dari 11 Aspek yang harus diamati oleh observer, yaitu kemapuan

siswameliputi :

1) Kesigpan siswadalam mengikuti kegiatan belgar mengaar

2) Kemampuan guru dalam memberikan apersepsi dan motivasi
kepada siswa sebelum memulai pembelgjaran

3) Kemampuan guru menguasai materi yang ingin di jelaskan

4) Kemampuan guru dalam menerapkan model pembelgaran
Resource Based Learning

5) Kemampuan siswa menjawab pertanyaan dari guru

6) Keaktifan siswa dalam mencari informas atau bahan bacaan
pada sumber belgjar yang lain

7) Keseriusan siswa dalam mengerjakan tugas

8) Tingkat kerjasama siswa dalam kelompok pada tugas yang di
berikan

9) Siswaberfikir kreatif terhadap materi yang dipelgjari

10) Keberanian siswa bertanya kepada guru atau teman tentang

materi yang belum di mengerti.
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11) Kemampuan siswa menyimpulkan materi yang telah di pelgari.

Mengenal cara mengis lembar observas tersebut yaitu :
Contonya Kesigpan siswa dalam mengikuti kegiatan belgar
mengajar, maka observer memperhatikan apakah siswa tersebut
akan memperoleh nilai 5,4,3,2, dan 1. Penentuan nilai dilihat
berdasarkan kategori penilaian lembar observasi, siswa tersebut
akan memperoleh nilai sangat baik (5) jika siswa benar- benar
sudah siap dalam mengikuti proses belgar menggar dan
termotivasi untuk belgar menggunakan strategi pembelgaran
Resource Based Learning dan siswa memperoleh nilai baik (4)
apabila siswa kurang siap dalam mengikuti proses belgar mengajar
dan masih ada yang sibuk sendiri dengan teman sebangkunya, akan
memperoleh nilai rendah (2) apabila siswa masih ada yang keluar
masuk kelas ketika jam pelgaran hendak di mula maka akan

memperoleh nilai sangat rendah (1).

Nilai- nilai yang diperoleh siswa tersebut ditulis pada
lembar observasi siswa dengan memberikan tanda (V) pada kolom
yang tersedia sesuai dengan aspek yang diperoleh. Adapun
penilaian terhadap aktivitas belgar siswa dicantumkan pada tabel

berikut :
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Tabel 4.7
Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa Pada Siklus|
No Aspek yang Dinilai Skor
2 3 4 | 5
1 | Kesigpan siswadalam mengikuti kegiatan
belgjar mengajar v
2 | Siswamemperhatikan penjelasan guru dalam J
kegiatan pembelgaran
3 | Partisipasi siswadalam proses kegiatan
belajar mengajar v
4 | Kemampuan siswa dalam mengemukakan J
pendapat
5 Kemampuan siswa menjawab pertanyaan J
dari guru
6 | Keaktifan siswa dalam mencari informasi
atau bahan bacaan pada sumber belgjar yang v
lain
7 | Keseriusan siswa dalam mengerjakan tugas J
8 | Tingkat kerjasama siswa dalam kelompok J
padatugas yang di berikan
9 | Siswa berfikir kreatif terhadap materi yang J
dipelgari
10 | Keberanian siswa bertanya kepada guru atau
teman tentang materi yang belum di v
mengerti
11 | Kemampuan siswa menyimpulkan materi J
yang telah di pelgari
Jumlah Skor 15 | 24
Jumlah Rata- rata 39:11=3,54
Kategori Baik

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa nilai observas

aktivitas belgjar siswa mencapai skor 39 dengan rata- rata skor 3,

54 termasuk dalam kategori Bailk. Dengan keterangan di atas

menyatakan bahwa nilai observasi motivas belgjar siswa dalam
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pembelgaran IPA dengan menggunakan strategi pembelgaran
Resource Based Learning sudah mengalami peningkatan tetapi
masih belum sesuai kriteria yang ingin dicapai. Selanjutnya untuk
mendapatkan skor yang lebih baik lagi akan dilanjutkan ke siklus

Berikut ini penilaian lembar observasi guru pada saat
berlangsungnya proses pembelgaran dapat dilihat pada tabel

berikut ini :

Tabel 4.8
Lembar Observas Aktivitas Guru Pada Tahap Siklus|
Aspek yang Dinilali Skor
1 2 3 14|5

Kemampuan guru mempersiapkan perangkat v
pembelgjaran
Kemampuan guru dalam memberikan v
apersepsi dan motivas kepada siswa sebelum
memula pembelgjaran
Kemampuan guru menguasai materi yang v
ingin di jelaskan
Kemampuan guru dalam menerapkan strategi v
pembel gjaran Resour ce Based Learning
Kemampuan guru dalam menyampaikan v
materi pelgjaran
Kemampuan guru berkomunikasi dan v
menciptakan komunikasi timbal balik
Kemampuan guru daam  menjawab v
pertanyaan siswa
Kemampuan guru memberikan penguatan v
dalam proses pembel gjaran
Kemampuan guru dalam mengelola kelas agar v
terciptanya pembel g aran yang menyenangkan
dan kondusif
Kemampuan guru memberikan apresiasi v
kepada kelompok yang paling aktif dalam




81

berdiskusi
11 | Kemampuan guru mengajak siswa untuk v
menyimpulkan pembelgjaran pada akhir
kegiatan belgar menggjar
Jumlah Skor 4 | 27
Jumlah Rata- rata 31:11=2,81
Kategori Cukup

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa hasil observer
terhadap lembar observas aktivitas guru selama kegiatan
pembelgjaran berlangsung pada siklus | dengan 11 aspek yang
dinilai menunjukkan bahwa kegiatan guru pada saat pembelgaran
siklus | mencapai skor 31 dengan jumlah rata- rata skor 2, 81 dan
termasuk dalam kategori cukup, belum termasuk dalam kategori
tercapai. Pada keterangan diatas menyatakan bahwa lembar
observas kegiatan guru dalam pembelgaran IPA dengan
menggunakan strategi pembelgjaran Resource Based Learning
sudah mengalami peningkatan tetapi belum maksimal untuk
mencapal kriteria yang diinginkan akan dilanjutkan penelitian pada
tahap siklus 1.

Berikut pada tabel di bawah ini tabel motivas belgjar siswa

yang dapat dilihat padatahap siklus|




Motivas Belajar Siswa Siklus|

Tabel 4.9

Nilai

No Nama Siswa Per sentase Keterangan
1 | AgustianP. W 56, 52% Sedang
2 | Amel Nur Harian 54, 78% Sedang
3 | Andini RevaA 63, 47% Tinggi
4 | AnnisaFerlian 57, 39% Sedang
5 | AmisaR. R 61, 73% Tinggi
6 | AuraMaharany. S 53, 04% Sedang
7 | CikaKoes Herawati 64, 34% Tinggi
8 | Fairuz Augio 57, 39% Sedang
9 | GezioRizki .M 62, 60% Tinggi
10 | Ghaisan Akmal 60,00% Sedang
11 | Herlisa Sepptiana 54, 78% Sedang
12 | Leo 54, 78% Sedang
13 | Lusi Darmansyah 56, 52% Sedang
14 | LutfiaCadlaS 53, 91% Sedang
15 | M. Cevin Praditha. A 62, 86% Tinggi
16 | M. Fauzan. E 52,17% Sedang
17 | Muhammad Ferdi 63, 47% Tinggi
18 | MarcdlioR. R 52, 17% Sedang
19 | NabilaRianti 60, 86% Sedang
20 | Naufal Rafa 61, 73% Tinggi
21 | NissaKartika 57, 39% Sedang
22 | Radit Azaliy 52, 17% Sedang
23 | RaysyahhiraP, J 64, 34% Tinggi
24 | RidhoVadli S 56, 52% Sedang
25 | ShafiraDwi Aulia 53, 91% Sedang
26 | SheyR. E 62, 86% Tinggi
27 | TiaraNabilla 60, 00% Sedang
28 | VinaDwi Y anti 49, 56% Sedang
29 | Zerlian Nur Z 61, 47% Tinggi

Jumlah Skor 1, 682,73 -
Rata- rata skor 58, 02% Sedang

82
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Dari tebel diatas dapat dilihat bahwa pada siklus | motivas
belgjar siswa sudah mengalami peningkatan dengan rata- rata skor
58,02% dan termasuk dalam kategori sedang tetapi belum
maksimal, dari 29 siswa 19 orang siswa yang masih mencapai
kategori sedang dan 10 orang siswa sudah termasuk dalam kategori

tinggi.

Hasil observer terhadap lembar observasi kegiatan guru
mengajar dan lembar observasi aktivitas belgar siswa dan motivasi
belgar Sswa pada pembelgaran IPA sdama kegiatan pembelgjaran

berlangsung pada tahap siklus | dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. 10

Hasil observasi aktivitas guru, aktivitasbelajar siswa, dan motivas belajar

siswa pada tahap siklusl

Objek Pengamatan Skor Rata- rata Keterangan
Aktivitas Guru 31 2,81 Cukup
Aktivitas Sisva 39 3,54 Baik
Motivas belajar siswa | 1, 682,73 58, 02 Sedang

Sumber:Hasil Penelitian kelas Vd

Dari tabel di atas diketahui bahwa skor aktivitas guru

memiliki nilai 31 dengan rata- rata 2, 81 termasuk kategori cukup
sedangkan skor aktivitas siswa memiliki nilai 39 dengan rata- rata
3,54 termasuk dalam kategori baik. Kemudian motivas belgjar

siswa pada siklus | dapat dilihat dari hasil angket yang telah
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dibagikan sebagian besar siswa mengisi angket hasilnya termasuk

dalam kategori skor sedang dengan rata- rata 58,02%.

Dengan keterangan di atas guru telah melakukan aktivitas
daam proses belggar menggar dengan menggunakan strategi
pembelgjaran Resource Based Learning dengan baik sedangkan
siswa dalam proses belgar menggar sudah termasuk dalam
kategori sedang dan motivasi belgar siswa yang dapat dilihat pada
pembagian angket sudah termasuk dalam kategori baik tetapi untuk
lebih meningkatkan lagi agar mencapai nilai yang diinginkan atau
sesuai kriteria yang dilakukan oleh observer akan dilakukan lagi

tahap penelitian selanjutnya yaitu pada siklus 1.

. Refleks

Refleks pada siklus | diperoleh berdasarkan hasil analisis
data untuk langkah- langkah pelaksanaan tindakan yang akan
dideskripsikan peneliti pada tahap ini. Selanjutnya didiskusikan
dengan observer, yang berperan sebagai observer yaitu teman
sgjavat Memperhatikan deskrips proses pembelgaran yang
dikemukakan diatas dan melihat hasil belgar siswa pada pelgjaran
IPA materi Organ Peredaran Darah Manusia tersebut, maka
berdasarkan hasil pembahasan peneliti dan observer terhadap
perbaikan pembelgjaran pada siklus | terdapat beberapa kelemahan

pembelgjaran diantaranya :
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1) Sudah ada peningkatan motivasi belgar siswa. Hal ini dapat
dilihat dari nilai rata- rata siswa secara klasikal, yaitu pada pra
siklus 47,99% Nak menjadi 58, 02% Pada siklus | termasuk
dalam kategori sedang.

2) Aktivitas siswa pada siklus | berada dalam kategori baik. Hal
ini menunjukkan bahwa siswa sudah mulai aktif dan kreatif
berfikir selama proses pembelgaran. Persentase aktivitas siswa
secara klasikal adalah 3, 54 termasuk dalam kategori baik.

3) Pengelolaan penggaran yang dilakukan oleh guru sudah berada
pada tingkat baik dengan skor 2, 81 pada siklus | termasuk
dalam kategori cukup, Namun aktivitas guru masih perlu
ditingkatkan pada siklus berikutnya

3. Sklusll

Pada Siklus 1 dilaksnakan hari Sabtu 17 November 2018 tahap
siklus ini sama dengan siklus | yang membedakan adalah refleksi.
Sebelum pelaksanaan tindakan dengan menggunakan mode pembe garan
Resource Based Learning, terlebih dahulu guru menyiapkan beberapa

langkah persiapan seperti yang tertuang pada Bab I11.

a. Perencanaan

Pada siklus Il ini peneliti merencanakan pembelgaran

dengan model yang sama pada siklus | hanya sgja mengaami
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beberapa perbaikan berdasarkn hasil refleksi siklus I. Perencanaan

tindakan pada siklus 11 tertuang dalam RPP.

Guru menyiapkan referenss yang terkait dengan materi
yang akan dibahas pada pertemuan kali ini. Guru juga menyiapkan
lembar soal yang digunakan sebagal evaluasi pada akhir

pembelgjaran, lembar observasi siswa dan lembar observasi guru.

. Pelaksanaan

Pokok bahasan yang digarkan pada siklus Il ini adalah
masdah Benda dan Sifat Penyusunya. Pelaksanaan pembelgjarannya
mengacu pada RPP yang telah dipersiapkan oleh guru. Pertemuan
pertama pada siklus |1 dilaksanakan hari Sabtu 17 November 2018
dengan materi Perubahan Sifat Benda Pembelgjaran dilaksanakan
pada jam kedua dan kedua dengan alokasi waktu 2 x 35 menit.
Guru sebagai pengajar sedangkan peneliti sebagai observer
kegiatan pembelgjaran yang dibantu oleh satu orang observer

pendamping.

a) Kegiatan Awal
Kegiatan awa sebelum pembelgaran dimula, guru
membuka pelgaran dengan salam dilanjutkan dengan
mengajak siswa berdo’a. Selanjutnya, guru mengkondisikan
siswa agar siswa sigp mengikuti pelgaran dan dilanjutkan

dengan guru mengabsen siswa, guru memberikan motivasi atau
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melakukan apersepsi. Guru mengajukan pertanyaan kepada
siswa sebagai tes awa sebelum menyampaikan materi kepada
siswa
Kegiatan Inti

Pada tahap ini, guru menjelaskan tujuan pembelajaran
yang harus dicapai oleh siswa serta rencana kegiatan kerja
kelompok yang harus dilaksanakan. Kemudian guru menjelaskan
sekilas materi pelgaran. Sedlanjutnya guru  menyampaikan
peraturan yang harus ditaati setigp siswa selama kegiatan
pembelgjaran berlangsung. Selanjutnya, guru membagi siswa
menjadi empat kelompok, masing-masing kelompok beranggotakan
tujuh sampa delapan orang siswa sesuai hasil pretest siswa.
Setelah siswa menyelesaikan tugas kelompok yang diberikan,
selanjutnya perwakilan kelompok diminta untuk menjelaskan
hasil diskusi kelompoknya masing- masing, di depan kelas,
selanjutnya guru memberikan lembar soa latihan berupa soal
jawaban esay sebanyak 10 butir soal yang berkaitan dengan
materi yang telah disampaikan. Guru meminta siswa
mengumpulkan lembar kerja berdasarkan  kelompoknya

dimegaguru.
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c) Kegiatan Akhir

1. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk
menanyakan bagian materi yang belum jelas tentang materi
yang di baru dipelgjari.

2. Guru menyimpulkan materi yang telah disampaikan.

3. Guru mengevauasi pembelajaran berupa penilaian individu
dan kelompok serta memberikan evaluasi berupa post test
(testertulis).

4. Guru memberikan apresiasi pada kelompok yang hasil
kerjanya mendapatkan nilai yang bagus dan aktif dalam
diskusinya.

c. Tahap Observas

Pada siklus Il jumlah siswa yang hadir sebanyak 29 atau
100% dari seluruh jumlah siswa (29 siswa). Pengamatan dan
penilaian dilakukan terhadap aktivitas guru mengajar didepan
siswa dan aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan pembelgaran
diddam kelas dengan menggunakan strategi pembelgaran
Resource Based Learning dilakukan dengan cara, yaitu observer
mengamati siswa tersebut dalam setiap individunya. sebelumnya
observer telah mendapatkan lembar observasi siswa dan kriteria

penliaian lembar observas siswa.
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Pada lembar observasi siswa motivasi belgjar siswa terdiri
dari 11 Aspek yang harus diamati oleh observer, yaitu kemampuan

siswameliputi :

1) Kesigpan siswadalam mengikuti kegiatan belgjar menggar

2) Kemampuan guru dalam memberikan apersepsi dan motivasi
kepada siswa sebelum memulai pembelgjaran

3) Kemampuan guru menguasal materi yang ingin di jelaskan

4) Kemampuan guru dalam menerapkan strategi pembelgaran
Resource Based Learning.

5) Kemampuan siswa menjawab pertanyaan dari guru

6) Keaktifan siswa dalam mencari informas atau bahan bacaan
pada sumber belgar yang lain

7) Keseriusan siswa dalam mengerjakan tugas

8) Tingkat kerjasama siswa dalam kelompok pada tugas yang di
berikan

9) Siswaberfikir kreatif terhadap materi yang dipelagjari

10) Keberanian siswa bertanya kepada guru atau teman tentang
materi yang belum di mengerti

11) Kemampuan siswa menyimpulkan materi yang telah di pelgjari.

Mengenai cara mengisi lembar observas tersebut yaitu :
Contonya Kesigpan siswa dalam mengikuti kegiatan belgar
mengajar, maka observer memperhatikan apakah siswa tersebut

akan memperoleh nilai 5,4,3,2, dan 1. Penentuan nilai dilihat
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berdasarkan kategori penilaian lembar observasi, siswa tersebut
akan memperoleh nilai sangat baik (5) jika siswa benar- benar
sudah sigp dalam mengikuti proses belgar mengagar dan
termotivasi untuk belgjar menggunakan strategi pembelagjaran
Resource Based Learning dan siswa memperoleh nilai baik (4)
apabila siswa kurang siap dalam mengikuti proses belgjar mengajar
dan masih ada yang sibuk sendiri dengan teman sebangkunya, akan
memperoleh nilai rendah (2) apabila siswa masih ada yang keluar
masuk kelas ketika jam pelgjaran hendak di mulai maka akan

memperoleh nilai sangat rendah (1).

Nilai- nilai yang diperoleh siswa tersebut ditulis pada
lembar observasi siswa dengan memberikan tanda (V) pada kolom
yang tersedia sesuai dengan aspek yang diperoleh. Adapun

penilaian terhadap aktivitas belgar siswa dicantumkan pada tabel

berikut :
Tabel 4. 11
Lembar Observas Aktivitas Belajar Siswa Pada Siklus||
No Aspek yang Dinilai Skor
1 2 3 4 | 5
1 | Kesiapan siswa dalam mengikuti kegiatan v
belgjar mengajar
2 | Siswamemperhatikan penjelasan guru dalam v
kegiatan pembel g aran
3 | Partisipasi siswa dalam proses kegiatan v
belgjar mengajar
4 | Kemampuan siswa dalam mengemukakan v
pendapat
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5 | Kemampuan siswa menjawab pertanyaan v
dari guru

6 | Keaktifan siswadalam mencari informasi v
atau bahan bacaan pada sumber belgjar yang
lain

7 Keseriusan siswa dalam mengerjakan tugas v

8 | Tingkat kerjasama siswa dalam kelompok v
padatugas yang di berikan

9 | Siswa berfikir kreatif terhadap materi yang v
dipelgari

10 | Keberanian siswa bertanya kepada guru atau v
teman tentang materi yang belum di
mengerti

11 | Kemampuan siswa menyimpulkan materi v
yang telah di pelgari

Jumlah Skor 28 | 20
Jumlah Rata- rata 48:11=4,36
Kategori Sangat Baik

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa nilai observas

aktivitas belgjar siswa mencapai skor 48 dengan rata- rata skor 4,

36 termasuk dalam kategori sangat baik. Dengan keterangan di atas

menyatakan bahwa nilai observasi motivasi belgjar siswa dalam

pembelgaran IPA dengan mengguanakan strategi pembelgaran

Resource Based Learning sudah mengalami peningkatan dan

sesual kriteriayang ingin dicapai.

Berikut ini penilaian lembar observasi guru pada saat

berlangsungnya proses pembelgaran dapat dilihat pada tabel

berikut ini
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Lembar Observas Aktivitas Guru Pada Tahap Siklusl|
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No Aspek yang Dinilai Skor
2 13|45
1 | Kemampuan guru mempersiapkan perangkat
pembelgjaran v
2 | Kemampuan guru dalam memberikan
apersepsi dan motivas kepada siswa sebelum v
memula pembelgjaran
3 | Kemampuan guru menguasai materi yang J
ingin di jelaskan
4 | Kemampuan guru dalam menerapkan strategi v
pembel gjaran Resource Based Learning
5 | Kemampuan guru dalam menyampaikan v
materi pelgjaran
6 | Kemampuan guru berkomunikasi dan v
menciptakan komunikasi timbal balik
7 | Kemampuan guru dadam  menjawab J
pertanyaan siswa
8 | Kemampuan guru memberikan penguatan J
dalam proses pembel gjaran
9 | Kemampuan guru dalam mengelola kelas agar
terciptanya pembel g aran yang menyenangkan v
dan kondusif
10 | Kemampuan guru memberikan apresias
kepada kelompok yang paling aktif dalam v
berdiskusi
11 | Kemampuan guru menggak siswa untuk
menyimpulkan pembelgjaran pada akhir v
kegiatan belgar menggjar
Jumlah Skor 32 115
Jumlah Rata- rata 47:11=4,27
Kategori Baik

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa hasil observer

terhadap lembar observas aktivitas guru sdama  kegiaan

pembelgaran berlangsung pada siklus Il dengan 11 aspek yang

dinilai menunjukkan bahwa kegiatan guru pada saat pembelgaran
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siklus Il mencapai skor 47 dengan jumlah rata- rata skor 4, 27 dan

termasuk dalam kategori baik, sudah termasuk dalam kriteria

tercapai.

Dengan keterangan diatas menyatakan bahwa lembar
observas kegiatan guru ddam pembdgaran IPA dengan menggunakan
strategi pembelgaran Resource Based Learning sudah mengalami

peningkatan dan mencapai kriteria yang diinginkan.

Berikut pada tabel di bawah ini tabel motivas belgjar siswa

yang dapat dilihat padatahap siklus

Tabel 4. 13
Motivas Belajar Siswa Siklus||
No Nama Siswa Perl\s“elnatlase Keterangan
1 | Agustian PW 73, 43% Tinggi
2 | Amel Nur Harian 60, 00% Sedang
3 | Andini RevaA 66, 08% Tinggi
4 | AnnisaFerlian 62, 60% Tinggi
5 | AmisaR.R 66, 08% Tinggi
6 | AuraMaharany.S 61, 73% Tinggi
7 | CikaKoes Herawati 66, 95% Tinggi
8 | Fairuz Augio 61, 73% Tinggi
9 | Gezio Rizki.M 66, 08% Tinggi
10 | Ghaisan Akmal 69, 56% Tinggi
11 | Herlisa Sepptiana 63, 34% Tinggi
12 | Leo 63, 34% Tinggi
13 | Lusi Parmansyah 63, 34% Tinggi
14 | LutfiaCaela.S 63, 47% Tinggi
15 | M. Cevin Praditha. A 66, 95% Tinggi
16 | M. Fauzan.E 62, 60% Tinggi
17 | Muhammad Ferdi 70, 43% Tinggi
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18 | MarcellioR.R 61, 73% Tinggi
19 | NabilaRianti 63, 47% Tinggi
20 | Naufal Rafa 60, 00% Sedang
21 | NissaKartika 69, 56% Tinggi
22 | Radit Azaliy 72, 17% Tinggi
23 | RaysyahhiraP,J 73, 04% Tinggi
24 | Ridho Vadli S 65, 21% Tinggi
25 | ShafiraDwi Aulia 59, 13% Sedang
26 | ShelyR. E 73, 04% Tinggi
27 | TiaraNabilla 59, 13% Sedang
28 | VinaDwi Y anti 58, 26% Sedang
29 | Zerlian Nur Z 71, 17% Tinggi
Jumlah Skor 1, 951,75 -
Rata- rata skor 67, 30% Tinggi

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pada siklus |1 motivas
belgjar siswa sudah mengalami peningkatan dengan rata- rata skor
67, 30% dan termasuk dalam kategori tinggi ,dari 29 siswa 7 orang
siswa yang masih mencapal kriteria sedang dan 22 orang siswa

sudah termasuk di kategori tinggi atau baik.

Hasil observer terhadap lembar observasi kegiatan guru
mengajar dan lembar observas aktivitas belgar siswa dan motivasi
belgar siswa pada pembelgaran IPA selama kegiatan pembel g aran
berlangsung pada tahap siklus |1 dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. 14

Hasil observas aktivitas guru, aktivitas belajar siswa, dan motivas belajar

siswa pada tahap siklusl|

Objek Pengamatan Skor Rata- rata Keterangan

Aktivitas Guru 47 4, 27 Baik
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Aktivitas Siswa 48 4, 36 Sangat Baik

Motivas belajar siswa 1, 951,75 67, 30% Tinggi

Dari tabel di atas diketahui bahwa skor aktivitas guru
memiliki skor 47 dengan rata- rata 4, 27 termasuk kategori baik
sedangkan skor aktivitas siswa memiliki nilai 48 dengan rata- rata
4, 36 termasuk dalam kategori sangat bailk dan motivas belgar
siswa pada siklus Il dapat dilihat dengan hasil angket yang
dibagikan sudah sebagian besar siswa mengisi skor yang tinggi
atau baik dengan rata- rata 67,30%. Dengan keterangan di atas
guru telah melakukan aktivitas dalam proses belgar mengajar
dengan menggunakan strategi pembelgaran Resource Based
Learning dengan baik. Sedangkan siswa dalam proses belgjar
menggjar sudah termasuk dalam kategori sedang dan motivasi
belgar siswa yang dapat dilihat pada pembagian angket sudah
termasuk dalam kategori baik dan sudah mencapa nilai yang

diinginkan atau sesuai kriteria pendliti.

. Refleks

Berdasarkan data- data yang telah terkumpul pada siklus |1,
maka produk refleksi pada siklus Il dapat dirumuskan sebagai

berikut :
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1) Hasil angket motivasi belgar siswa sudah lebih baik
dibandingkan dengan siklus I. Hal ini dapat dilihat dari nilai
rata- rata siswa secara klasikal, yaitu pada siklus | dengan rata-
rata skor 58,02% naik menjadi 67,30% padasiklus|I.

2) Aktivitas siswa mengalami peningkatan dari siklus | yaitu 3,54
menjadi 4,36 pada siklus Il kategori sangat baik. Berati batas
minimal aktivitas siswa yang diharapakan sudah tercapai.

3) Pengelolaan pembelgjaran yang dilakukan oleh guru sudah
berada pada tingkat baik dengan sko 2,81 temasuk dalam
kategoi cukup pada siklus | dan pada siklus Il naik menjadi
4,27 termasuk kategori baik.

Berdasarkan hasil refleks  tersebut, maka pendliti
memutuskan untuk menghentikan penelitian ini pada siklusl.

C. Pembahasan Has| Pendlitian

Pembahasan hasil penelitian didasarkan pada pengamatan selama
berlangsungya proses pembelgaran dan hasil andisisnya, serta hasil
refleksi. Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan dalam dua siklus.
Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2018. Kegiatan
pembelgjaran dalam penelitian tindakan kelas ini meliputi kegiatan awal,
inti, dan akhir. Dalam kegiatan inti, guru melaksanakan pembelgaran

menggunakan strategi pembel gjaraan Resour ce Based Learning.

Semakin balk langkah yang digunakan guru dan semakin

meningkat pula semangat serta motivasi belgjar siswa dalam pelgjaran I1PA
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semakin meningkat. Kegiatan pada siklus | dinila masih belum sesuai
kriteria, sehingga perlu diperbaiki pada siklus Il. Hasil pelaksanaan pada
siklus Il mengalami peningkatan yang cukup baik, sehingga penelitian ini

dicukupkan sampai dua siklus sga.

1. Aktivitas Guru

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa aktivitas guru
pada saat menggar dalam kelas mengalami peningkatan dari siklus |
dan siklus Il. Untuk melihat peningkatan pada saat guru mengaar
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut, yaitu perbandingan antara
aktivitas guru menggjar sebelum pra siklus, tahap siklus | dan pada

siklus |1 dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4. 15
Hasil Observasi Aktivitas Guru Tiap Siklus
Siklus Jumlah Skor Kategori
Pra Siklus 2,45 Rendah
Siklus| 2,81 Cukup
Siklusl1 4,27 Baik

Berdasarkan tabel di atas nilai rata- rata skor hasil observas
terhadap aktivitas guru menggar mengaami peningkatan tigp siklusnya
mulai dari pra siklus, siklus | dan siklus Il. Pada siklus | proses
pembelgjaran dengan menggunakan strategi Resource Based Learning

termasuk dalam kategori cukup dilihat dari aktivitas guru. Hal ini
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dapat dilihat dari rata- rata skor observasi aktivitas guru sebesar 2,81
sehingga masih ada beberapa kelemahan yang harus diperbaiki pada

pertemuan selanjutnya.

Sedangkan pada siklus Il semua aspek yang di nilai sudah
meningkat, hal ini disebabkan proses pembelgaran dengan
menggunakan strategi Resource Based Learning sudah berlangsung
secara optimal. Pada siklus ini proses pembelgaran menggunakan
strategi pembelgjaran Resource Based Learning termasuk dalam
kategori baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil penilaian pengamatan
nilai rata- rata skor observas aktivitas guru menggar sebesar 4,27 dan

sudah mencapai nilai maksimal.

Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa aktivitas guru
mengagjar dikelas telah terbentuk dengan baik. Jika dalam proses
pembelgjaran guru menerapkan model pembelgjaran yang tepat dan
dalam pelaksanaan cara belgjar ini perlu diperhatikan hal- hal yang
sesuai dengan model yang diterapkan. Strategi pembelgjaran Resource
Based Learning adalah strategi pembelgaran yang sesuai digunakan
oleh mata pelgjaran IPA. Sehingga menjadikan siswa mempunyai rasa
ingin tahu yang tinggi dan menciptakan pembelgjaran lebih aktif,
kondusif dengan cara berdiskusi dan pertukaran pikiran. Hal ini sesuai
dengan strategi pembelgjaran Resource Based Learning. Dapat

dissmpulkan Aktivitas guru menggar di kelas sudah berjalan dengan



99

baik sesuai dengan pelaksanaan cara belgjar pada strategi pembelgjaran

Resource Based Learning.

1) Menjelaskan aasan yang kuat kepada siswa tentang tujuan
mengumpulkan suatu informasi tertentu.

2) Rumuskan tujuan pembelgarannya (SK, KD, dan indikator).

3) Identifikas kemampuan informasi yang dimiliki siswa.

4) Menyiapkan sumber sumber belgar yang potensial telah tersedia,
dipersiapkan dengan baik.

5) Menentukan cara siswa akan mendemonstrasikan hasil belgjarnya.

6) Menentukan bagaimana informas yang diperoleh oleh siswa itu
dikumpulkan.

7) Menentukan aat evaluasi untuk mengukur keberhasilan proses dan
penyajian hasil belgjar mereka.*

2. AktivitasBelagjar Siswa

Tabd 4. 16
Hasil Observas aktivitas Belajar Siswa Tiap Siklus
Siklus Jumlah Skor Kategori
Pra Siklus 1,9 Rendah
Siklus| 3,54 Baik
Siklusl1 4,36 Sangat Baik

“4 Suryosubroto. Proses Belajar Mengajar Di Sekolah. (Jakarta: PT Rineka Cipta. 2009).
Hal. 220
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui jumlah hasil
observas terhadap aktivitas belgar siswa meningkat. Pada siklus |
proses pembelgaran dengan menggunakan strategi pembelgaran
Resource Based Learning termasuk dalam kategori baik. Hal ini dilihat
dari aktivitas belgjar siswa, dari hasil pengamatan dilihat dari nilai
rata- rata skor observasi aktivitas belgjar siswa yaitu 3,54. Sedangkan
pada siklus Il aspek yang diamati sudah meningkat, hal ini disebabkan
proses pembelgaran dengan menggunakan strategi pembelgaran
Resource Based Learning termasuk dalam kategori sangat baik.
Sehingganilal rata- rata skor pada aktivitas siswa 4,36 sudah mencapai

nilai maksimal.

Hasil penelitian di kelas V pada mata pelgaran IPA di SD
Negeri 52 Kota Bengkulu menunjukkan bahwa aktivitas belgjar siswa
pada saat proses pembelgaran dari siklus | sampai dengan siklus I1
mengalami  peningkatan yang sangat baik. Karena pembelgaran
dengan strategi pembelgaran Resource Based Learning ini melibatkan
seluruh siswa dalam proses pembelgjaran dan melalui proses pencarian
informas dan interaks saat pembdgaran. Mdatih sswa mengembangkan
kepekaan sosanya tanpa menghambat kemguan dirinya sendiri karena
sdswa mempunya kesempatan untuk meningkatkan komunikas,
partispas, motivas, kredtitivitas kemampuan berfikir kritis dan

menghargai perbedaan pendapat. Kondisi yang demikian membuat
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siswa tidak merasa jenuh dalam proses belgar, sehingga terjadi

peningkatan terhadap motivasi dan hasil belgjar siswa

Hal ini sesuai dengan pendapat Nasution berdasarkan strategi
pembelgjaran Resource Based Learning adalah segala bentuk belgar
yang langsung menghadapkan murid dengan sesuatu atau sgjumlah
sumber belgjar secara individu atau kelompok dengan segala kegiatan
belgar yang berkaitan dengan itu, bukan dengan cara konvesional

dimana guru menyampaikan beban pelgjaran kepada siswva.®

3. Motivas Belgjar Siswa
Motivas bdgar yang dimiliki dswa ddam mengikuti
pembelgjaran IPA mengalami peningkatan pada setiap siklus. Berikut
ini hasil perbandingan persentase rata- rata motivasi belgar siswa

kelasV pada pelgaran IPA.

Tabel 4. 17
Hasil Observasi Motivas Belajar Siswa Pada Setiap Siklus
Siklus Rata- rata Kategori
Pra Siklus 47,99% Sedang
Siklus| 58, 02% Sedang
Siklusll 67, 30% Tinggi

> Nasution. Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar. (Jakarta: PT Bumi
Aksara. 2008). Hal. 18
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Adapun grafik dari tabel diatas adalah sebagai berikuit.

80,00% B Rata-Rata
70,00% H Kategori
60,00%
50,00%
40,00% -
30,00% -
20,00% -
10,00% -
0,00% - T T .
pra siklus Siklus 1 Siklus 2

Dari tabel dan grafik diatas dapat dilihat bahwa motivasi
belgjar siswa dari pra siklus, siklus | sampai siklus Il telah mengalami
peningkatan yang sangat balk. Sebelum penggunaan strategi
pembelgaran Resource Based Learning mencapai nilai rata- rata
47,99%. Pada siklus | guru meakukan tindakan dengan menerapkan
mode pembelgjaran Resource Based Learning pada pembelgaran 1PA.
Pada siklus | ini sudah terlihat motivasi belgjar siswa sudah mengalami
peningkatan yang cukup baik. Hal ini dilihat dari jumlah 29 siswa 58,
02%, meskipun masih ada sebagian kecil siswa yang belum terlihat

motivasinya dalam mengikuti proses belgjar mengajar.

Pada Siklus Il pendliti kembali melakukan penelitian sama

halnya dengan siklus I. Pada saat jam belgjar ke dua, kondisi siswa
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masih terlihat biasa sebelum memulai pelgjaran, tetapi pada saat proses
pembelgaran dimulai siswa lebih antusias dan kreatif berdiskusi

dengan kel ompoknya masing- masing.

Siswa mulai mengaami perubahan, siswa lebih banyak
memberikan pendapat dan memperoleh informasi dari sumber lain
yang dibaca menyangkut dengan materi yang sedang dipelgari.
Suasana pembelgjaran lebih aktif dan menyenangkan, sehingga siswa
dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Dan meningkatkan
rata-rata skor yang diperoleh yaitu 67,30%, hal ini sudah termasuk

kategori tinggi.

Hal ini sesuai dengan pendapat Hamzah B Uno bahwa motivasi
belgjar dapat timbul dari faktor instrinsik, berupa hasrat dan keinginan
berhasil dan dorongan kebutuhan belgjar, harapan akan cita- cita
Sedangkan faktor ekstringknya addah adanya penghargaan lingkungan
belgjar yang kondusif dan keinginan belgjar yang menyenangkan. Jadi
motivasi belgjar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-
siswi yang sedang belgjar untuk mengadakan perubahan tingkah laku

pada umumnya dengan beberapaindikator atau unsur yang mendukung.

Penggunaan strategi pembelgjaran Resource Based Learning

dalam meningkatkan motivasi belgar siswa pada pembelgaran 1PA

6 Hamzah B. Uno.Teori Motivasi dan Pengukuranya.(Jakarta: PT Bumi Aksara.
2014).Hal. 3
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telah berhasil. Indikator dan tujuan penelitian dalam penelitian ini telah

mencapai hasil yang telah ditargetkan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat dismpulkan bahwa strategi
pembelgjaran Resource Based Learning (RBL) dapat meningkatkan
motivasi belgjar siswa dalam pembelgaran IPA kelas V di SD Negeri 52
Kota Bengkulu. Hal ini dapat dilihat dari uraian berikut yaitu proses
kegiatan aktivitas belgar siswa terlihat meningkat dari setiap siklusnya
yaitu pada siklus I memperoleh nila rata-rata 3,54, termasuk dalam
kategori baik, dan pada siklus Il siswa memperoleh nila rata-rata 4,36,
termasuk dalam kategori sangat bailk. Hal ini juga dapat dilihat dari
motivasi belgjar siswa meningkat dari siklus | ke siklus 11 yaitu pada siklus
| dengan nilai persentase 58,02%, termasuk dalam kategori sedang pada
siklus Il mengalami peningkatan nilai persentase 67,30% termasuk dalam
kategori tinggi.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini dapat sampaikan
saran- saran sebagal berikut :
1. Bagi Sekolah
Sekolah hendakanya mendukung semangat pembaharuan
pendidikan dalam model pembelgaran yang lebih krearif dan inovatif

serta menjadikan input dan output yang berkualitas.

91
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2. Bagi Guru

Diharapkan lebih meningkatkan kualitas serta profesionalitas
seorang guru dalam memahami karakteristik siswa serta selau

mengadakan perubahan kearah yang lebih baik lagi.

3. Bagi Siswa

Diharapkan selalu mendukung semangat dalam belgjar, serta
mengeluarkan kreatifitas yang ada pada diri serta berusaha dan jangan
berhenti untuk mencari ilmu. dan hendaknya di bentuk kelompok
belgjar agar pelaksanaan pembelgaran dapat berjalan lebih baik lagi
sehingga tidak ada siswa yang tidak terjangkau oleh guru serta siswa

memiliki kesempatan untuk berpendapat yang lebih banyak lagi.
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